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 ARDILLA MAHRIK. Srategi Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam Meningkatkan Jumlah Wisatawan di 
Kabupaten Sinjai (Dibimbing oleh Muhammad Farid dan Sudirman Karnay). 
 Tujuan Penelitian ini adalah: (1)Untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi InformatikaKebudayaan dan Kepariwisataan dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai; (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi strategi komunikasi Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai. 
 Tipe penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yakni dengan 
menyajikan data dalam bentuk deskripsi berupa naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat 
dan gagasan yang dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Komuniasi Informatika Kebudayaan 
dan Kepariwisataan melakukan strategi komunikasi dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai. Strategi yang digunakan yakni pengenalan 
khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode dan penggunaan media. Adapun faktor 
yang mendukung strategi komunikasi yang dilakukan Dinas Komuniasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan yaitu adanya potensi wisata di Kabupaten Sinjai, 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sinjai. Selanjutnya faktor penghambat jalannya strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan yaitu kurangnya kesadaran 
masyarakat akan industri pariwisata dan ketersediaan dana dan infrastuktur yang masih 
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A. Latar Belakang  
Indonesia adalah salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia 
yang memiliki keanekaragaman hayati yang tidak kalah indahnya dengan 
Negara lain. Keindahan Indonesia telah menjadi kebanggaan tersendiri 
bagi bangsa khususnya di bidang pariwisata. Pariwisata adalah salah satu 
sektor yang sangat diandalkan dalam pengembangan nasional karena 
pariwisata dapat meningkatkan pendapatan nasional dan pendapatan 
daerah itu sendiri serta devisa Negara. Pariwisata dijadikan sebagai alat 
untuk menormalkan kembali ekonomi Indonesia yang kurang stabil. Untuk 
mendukung sektor pariwisata maka di perlukan partisipasi dari masyarakat 
dan keprofesionalan dari pihak pengelolah pariwisata itu sesuai dengan 
peraturan dan ketetapan berlaku. 
Prospek pariwisata ke depan bagi Negara Indonesia sangat 
menjanjikan dan memberikan peluang yang besar apabila melihat angka 
jumlah wisatawan Internasional berdasarkan perkiraan WTO yakni 1.046 
milyar orang (tahun 2010) dan 1.602 milyar orang (tahun 2020), 
diantaranya masing-masing 231 juta dan 438 juta orang berada di kawasan 
Asia Timur dan Pasifik.  
Hiburan dan berwisata merupakan salah satu kebutuhan yang 
semakin hari semakin harus terpenuhi. Berbagai macam kesibukan yang 




beristirahat dan menghibur diri. Berwisata dianggap jalan yang paling 
efektif untuk mengurangi kepenatan akibat kesibukan sehari-hari agar 
terhindar dari stress dan depresi akibat pekerjaan. Maka tak heran jika 
banyak masyarakat yang berlomba-lomba untuk mengunjungi berbagai 
tempat wisata baik di dalam maupun di luar negeri. Di Indonesia sendiri, 
Bidang Pariwisata memberikan sumbangsi yang besar dalam 
meningkatkan devisa Negara. Berdasarkan data dari Kementrian 
Pariwisata dan Ekonomi kreatif, setiap wisatawan mancanegara 
menghabiskan setidaknya Rp. 12,5 juta setiap kali berkunjung ke 
Indonesia. Hal ini dijadikan pertimbangan bagi seluruh komponen Bidang 
Pariwisata yang ada di Indonesia agar senantiasa berupaya membenahi dan 
memelihara setiap pusat wisata yang ada di Indonesia. 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai sangat menyadari potensi 
wisata merupakan penunjang perekonomian, melihat Kabupaten sinjai 
adalah salah satu kota yang sarat akan nilai budaya dan sejarah yang 
dianggap memiliki potensi wisata yang tinggi. Dengan menyadari hal 
tersebut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif membentuk Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan yang bertugas 
untuk mebenahi objek-objek wisata dan meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Sinjai. Dengan adanya Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan, objek-objek wisata dan 
potensi wisata di Kabupaten Sinjai diharapkan menjadi lebih baik dan 




Adanya perkembangan di bidang informasi and communication 
technology (ICT) terkhusus internet yang telah menjadi salah satu 
kebutuhan pokok bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan. Namun, informasi yang sangat mudah didapatkan membuat 
persaingan sendiri di dunia pariwisata. Adanya persaingan di dunia 
pariwisata telah menyebabkan wisatawan lokal jauh lebih memilih 
berwisata di luar daerah dari pada di dalam daerahnya sendiri. Ini 
diakibatkan kurangnya informasi tentang wisata yang ada di Kabupaten 
Sinjai yang tidak kalah menariknya dari daerah lain. 
Potensi wisata kabupaten sinjai tidak akan berkembang dan 
diketahui oleh masyarakat luas jika tidak di promosikan dengan baik. 
Untuk itu  Kabupaten Sinjai memerlukan adanya promosi dengan strategi 
komunikasi yang baik agar keberadaannya dapat diketahui oleh 
masyarakat lokal maupun mancanegara. Penetapan strategi merupakan 
langkah krusial yang memerlukan penanganan secara hati-hati dalam 
setiap program komunikasi. Jika strategi komunikasi salah atau keliru 
maka untuk mencapai tujuan bisa gagal, terutama kerugian dari segi 
waktu,materi dan tenaga.  
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai telah melaksanakan berbagai program dan usaha untuk 
mensosialisasikan wisata dalam rangka meningkatkan jumlah kunjungan 










2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1. Mancanegara 39 37 71 58 255 265 
2. Domestik 10.879 20.326 23.563 27.058 27.327 32.073 
Sumber : Bagian pariwisata Dinas Komunikasi Informasi Budaya dan 
Pariwisata tahun 2014 
 
Dilihat dari data kunjungan wisatawan pada tahun 2010 sampai 
2014 bahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan begitupun jumlah kunjungan 
wisatawan lokal. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk meniliti 
strategi yang digunakan Pemerintah Daerah khususnya Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai.  Sehingga penulis merasa perlu 
menetapkan judul penelitian : 
“Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam Meningkatkan kunjungan 
Wisatawan di Kabupaten Sinjai”  
Penelitian ini membahas bagaimana strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten 




A. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi komunikasi Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai ? 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sinjai ? 
B. Tujuan dan Manfaat Penilitian  
1. Tujuan Penilitian  
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
komunikasi Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Sinjai. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pengembangan studi komunikasi khususnya studi strategi 




b. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dan pertimbangan untuk menyusun strategi-strategi 
komunikasi di bidang pariwisata. 
C. Kerangka Konseptual 
Sebuah proses komunikasi yang dilakukan tidak luput dari 
berbagai halangan dan rintangan. Maka dari itu dibutuhkan perencanaan 
komunikasi yang tepat dengan tujuan untuk mengatasi segala rintangan 
demi tercapaimya keefektivitas komunikasi, sedangkan jika dilihat dari sisi 
fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan sangat di perlukan untuk 
mengimplementasikan program-program yang ingin di capai ( 
Cangara,2013 ).  
Strategi komunikasi 
  Dalam menangani masalah komunikasi, di butuhan perencanan 
sebelum menghadapi persoalan terutama yang berkaitan dengan masyaraat 
luas untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan 
komunikasi (communication planning) dan manajemen (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 




pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi 
dan kondisi. ( Effendy 1981:84).  
Hamel dan Prahalad dalam buku Analisi swot teknik membedah 
kasus bisnis, mengemukakan bahwa strategi adalah tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus dapat dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 
pelanggan dimasa depan. Dengan demikian perencanaan strategi hampir 
selalu dimulai dari “ apa yang dapat terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang 
terjadi”. (Rangkuti 2001:3) 
Menurut Arifin (2004:56), strategi adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang dijalankan guna mencapai suatu tujuan. 
Dalam merumuskan strategi komunikasi selain diperlukan perumusan 
tujuan yang jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau 
sasaran. Maka strategi yang dijalankan dalam perencanaan komunikasi 
harus diawali dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Pengenalan Khalayak 
 Memahami masyarakat, terutama yang akan menjadi target 
sasaran program komunikasi merupakan hal yang sangat 
penting, sebab semua aktivitas komunikasi diarahkan kepada 
mereka. Merekalah yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
program. 




 Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh 
seseorang dalam bentuk symbol yang dipersepsi dan diterima 
oleh khalayak dalam serangkaian makna. Pesan sangat 
tergantung pada program yang ingin disampaikan.jika program 
itu bersifat komersial untu mengajak orang agar membeli 
barang yang dipasarkan, maka pesannya bersifat persuasif dan 
provokatif, sedangkan jika produk dalam bentuk program 
penyuluhan untuk penyadaran masyarakat maka sifat pesannya 
harus persuasif dan edukatif. 
3. Penentuan Metode 
 Teknik penyampaian dalam dunia komunikasi dapat dilihat 
dari dua aspek, yaitu : menurut cara pelaksanaan dan menurut 
bentuk isinya. Hal tersebut dapat diuraikan lebih lanjut, bahwa 
yang pertama semata-mata melihat komunikasi itu dari segi 
pelaksanaaanya dengan melepaskan perhatian dari isi pesannya. 
Sedangkan yang kedua, yaitu melihat komunikasi itu dari segi 
bentuk pernyataan atau bentuk pesan dan maksud yang 
dikandung. 
 
4. Pemilihan Media  
 Memilih media komunikasi harus mempertimbangkan 
karateristik isi dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan dan 




ialah kemasan pesan yang ditujukan untuk masyarakat luas, 
pesan sebaiknya disalurkan melalui media massa misalnya 
surat kabar, telivisi dan untuk komunitas tertentu digunakan 
media selebaran atau saluran komunikasi kelompok. 
 Pengetahuan tentang pemilihan media dikalangan 
masyarakat harus diketahui lebih dahulu berdasarkan hasil riset 
yang telah dilakukan. Hal ini penting untuk menghindari 
terjadinya pemborosan biaya, waktu dan tenaga. 
 Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai sebagai penopang industri pariwisata di Kabupaten 
Sinjai memerlukan strategi komunikasi yang baik agar tujuannya dapat 
tercapai. Dalam hal ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai. Jumlah kunjungan 
sangat tergantung dari strategi yang digunakan. 
 Dari uraian diatas maka penulis menggambarkan kerangka konsep 




















Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai 




Potensi wisata Kabupaten Sinjai 
Strategi Komunikasi  
a. Pengenalan Khalayak 
b. Penyusunan Pesan 
c. Penentuan Metode 






D. Definisi Operasional 
 Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian, maka diperluan batasan pengertian sebagai 
berikut : 
1. Strategi komunikasi  
 Perencanaan dan manajemen yang dilakukan untuk mencapai satu 
tujuan.  
2. Kunjungan wisata  
 Wisatawan yang berkunjung di suatu tempat dengan tujuan untuk 
berwisata. 
3. Pariwisata  
 Berbagai macam kegiatan wisata dan di dukung berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha dan 
pemerintah. 
4. Program  
 Rencana kegiatan yang dirancang sedemikian rupa untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
5. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan
 Salah satu intansi pemerintah Kabupaten Sinjai dibawah 
Kementrian Pariwisata yang bertanggung jawab sebagai penopang 






E. Metode Penelitian  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Penelitian dilakukan di Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai dan Penelitian 
dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari Bulan Februari-April 2016 
2. Tipe penelitian  
 Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif . Penelitian yang memberikan gambaran atau penjabaran 
tentang suatu objek penelitian berdasarkan karateristik yang dimiliki. 
Disini peneliti akan meneliti langsung dilokasi penelitiannya. Dengan 
hasil yang di peroleh sesuai dengan judul penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
A. Data primer  
a. Observasi. Untuk memperoleh data-data yang akurat, penulis 
melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
b. Wawancara. Pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam terhadap informan dalam penelitian ini. 
B. Data Sekunder 
 Diperoleh dari studi literatur, buku bacaan, bahan kuliah, 
laporan serta situs-situs internet yang memiliki relevansi yang kuat 
dalam masalah yang di teliti. 




 Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif, maka 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu purposive 
sampling untuk informan  Kepala Bidang Pariwisata Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dan staf 
bidang promosi dan pemasaran sedangkan untuk informan wisatawan 
lokal menggunakan teknik accidental sampling untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan.  
5. Teknik Analisi Data  
 Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan teknik 
pengolahan data dan analisis dilakukan secara bersamaan pada proses 
penelitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, seperti observasi dan wawancara 
yang di tuliskan dalam catatan lapangan. Setelah dibaca dan ditelaah 
maka kemudian meredusi data dengan jalan membuat abstraksi yang 
merupakan usaha membuat rangkuman inti penelitian. Kemudian 
langah selanjutnya adalah mengkategorikan data berdasarkan tema 






1. Penelitian Terdahulu 
Farid charisma (2012) meneliti tentang Manajemen 
 Pengembangan Pariwisata  Kabupaten Semarang di Dinas Pemuda, 
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Semarang, hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen pengembangan 
pariwisata di Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Semarang belum sempurna. Hal ini dikarenakan masih adanya 
permasalahan di perencanaan anggaran dan pengorganisasian dimana 
kurangnya pegawai berlatar belakang pendidikan pariwisata serta 
pembagian beban tugas yang diterima para pegawai masih kurang 
proposional hal ini disebabkan karena banyaknya beban tugas tetapi tidak 
ditunjang dengan banyaknya personil. 
Anak Agung Ayu Ambarawati (2012), meneliti tentang Evaluasi 
Strategi Promosi Dinas Pariwisata Provinsi Bali Untuk Menarik 
Wisatawan Mancanegara, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 
promosi yang dilakukan masih menggunakan elemen standar dalam untuk 
memperluas pengetahuan public pada budaya bali. Aktifitas yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali salah satunya dengan 
mengikuti pameran dalam negeri dan luar negeri. Dengan mencoba 
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mendatangkan jurnalis luar negeri dalam rangka mengespos (promosi) 
namu tidak maksimal. 
Fandi Hi. Latief (2013) meneliti tentang Kinerja Pembangunan 
Sektor Pariwisata (study pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Pulau Morotai) Provinsi Maluku Utara, hasil penelitian ini 
menyimpulkan pertama kinerja dari Dinas Pariwisata kurang optimal 
dalam upaya pengembangan potensi wisata dikarenakan perencanaan yang 
tidak terarah, ebijakan yang tidak menyentuh semua elemen, pariwisata 
sehingga menyebabkan target yang diharapkan, tidak sesuai dengan 
realisasi yang didapatkan dan ketergantungan yang tinggi terhadap APBD. 
Kedua, pembangunan pariwisata yang ada di Kabupaten Pulau Morotai 
masih butuh pembenahan dikarenakan fasilitas pariwisata yang masih 
minim dalam hal ini perhotelan, restoran dll dan beberapa titik objek 
wisata sehingga kurangnya minat dari wisatawan yang berkunjung 
keKabupaten Pulau Morotai. Ketiga, strategi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabuapetn Pulau Morotai dalam mengembangkan potensi 
dan objek yang ada bertumpu pada promosi saja karena Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan belum memiliki situs pariwisata di media elektronik.   
Setelah meninjau kembali penelitian yang serupa maka terdapat 
perbedaan lokus penelitian yang terjadi pada penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. Penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis 
merupakan  penelitian yang mengkaji tentang strategi komunikasi yang 
digunakan oleh Dinas Komunikasi Informasi Budaya dan Pariwisata 
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dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai, sebab 
beberapa tahun terakhir jumlah pengunjung wisata Kabupaten Sinjai 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan.  
2. Landasan Teori 
A. Strategi Komunikasi  
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. 
Tetapi untuk mencapai tuajuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai 
peta jalan yang hanya menunjuk arah saja, melainkan harus menunjuk 
bagaimana taktik operasionalnya.  
Demikian pula strategi komunikasi merupakan paduan dan 
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 
komunikasi (communication management) untuk mencapai suatu tujuan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis, dalam arti kata 
bahwa pendekatan (approach) bias berdeda sewaktu-waktu bergantung 
dari situasi dan kondisi.. 
Strategi komunikasi merupakan penentu berhasil tidaknya kegiatan 
komunikasi secara efektif. Dengan demikian, strategi komunikasi, baik 
secara makro (planning multi-media strategi)  maupun secara mikro 
(single communication medium strategi) mempunyai fungsi ganda 
(Effendy, 2000:300) : 
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1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 
persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 
hasil optimal. 
2. Menjembatanai “cultural gap”  akibat kemudahan 
diperolehnya dan dikemukakan di operasionalkannya media 
massa yang begitu ampuh yang jika di biarkan akan merusak 
nila-nilai budaya. 
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi 
komunikasi harus di dukung oleh teori, karena teori merupakan 
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah di uji kebenarannya. 
Banyak teori komunikasi yang sudah diketengahkan oleh para ahli, 
tetapi untuk strategi komunikasi teori yang memadai untuk dijadikan 
pendukung strategi komunikasi ialah apa yang dikemukakan oleh Harold 
D. Lasswell (Cangara, 2011) yaitu cara yang terbaik untuk menerangkan 
kegiatan komunikasi adalah menjawab pertanyaan “Who Says What In 
Which Channel To Whom With What Effect?” yang menunjukkan adanya 
kolerasi fungsional pada paradigma Laswell tentang jawaban pertanyaan 
yang diajukan sebagai berikut: 
  
- Who    Siapa    : Komunikator 
- Says what    Mengatakan apa  : Pesan  
- In which channel   Melalui saluran apa  : Media 
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- To whom     Kepada siapa   : Komunikan 
- With what effect  Dengan efek apa  : Efek  
1. Who ( Komunikator )  
Dalam pesan komunikasi ada komunikator, yaitu orang yang 
mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. 
Penyampaian informasi yang dilakukan dapat secara sengaja 
maupun tidak sengaja. 
2. Says What ( Pesan ) 
Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang 
dituju. Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang 
disampaikan. Pesan yang disampaikan dapat secara langsung 
maupun tidak langsung dan dapat bersifat verbal maupun non 
verbal. 
3. In Which Channel ( Media yang digunakan ) 
Dalam menyampaikan pesan-pesannya, komunikator harus 
menggunakan media komunikasi yang sesuai keadaan dan 
pesan disampaikan. Adapun media adalah sasaran yang 
digunkan untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan 
oleh komunikator kepada komunikan. 
4. To Whom ( Komunikan ) 
Komunikan merupakan individu atau kelompok tertentu yang 
merupakan sasaran pengiriman seseorang yang dalam proses 
komunikasi ini sebagai penerima pesan. Dalam hal ini 
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komunikator harus cukup mengenal komunikan yang 
dihadapinya sehingga nanntinya diharapkan mendapatkan hasil 
yang maksimal dari pesan yang disampaikan. 
5. With What Effect ( Efek ) 
Efek adalah respon. Tanggapan atau reaksi komunikasi ketika 
ia atau mereka menerima pesan dari komunikator, sehingga 
efek dapat dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi. 
Dengan berpolakan formula Laswell itu, komunikasi didefenisikan 
sebagai “proses penyampaian pesan oleh komuniator melalui suatu media 
yang menimbulkan efek”. (Effendy, 1991:68) 
Penetapan strategi dalam perencanaan komunikasi tentu saja 
kembali kepada elemn dari komunikasi, yakni who says what, to whom 
through what channels, and with what effects. Karena itu strategi yang 
dijalankan dalam perencanaan komunikasi harus diawali dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Arifin,2004) : 
 
1. Pengenalan Khalayak 
Dalam perumusan strategi khalayak memiliki kekuatan 
penangkal yang berisifat psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh 
yang berasal dari luar diri dan kelompoknya. Disamping itu 
khalayak tidak hanya dirangsang oleh hanya satu pesan saja 
melainkan banyak pesan dalam waktu yang bersamaan. Artinya 
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terdpat juga kekuatan pengaruh dari pesan-pesan lain yang dating 
dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang sama, maupun 
sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian, pesan yang 
diharapkan menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak 
bukanlah satu-satunya “kekuatan”, melainkan hanya satu diantara 
semua kekuatan pengaruh yang bekerja dalam proses komunikasi, 
untuk mencapai efektivitas. 
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang 
bekerja dalam keseluruhan proses komunikasi. Maka dari itu, 
pesan sebagai satu-satunya yang dimilki oleh komunikator harus 
mampu mengungguli semua kekuatan yang ada untuk menciptakan 
efektivitas. Kekuatan pesan ini dapat di dukung oleh metode 
penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator sendiri. 
Suatustrategi adalah keseluruhan keputusan kondisional 
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi 
dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan 
perumusan tujuan yang jelas, juga terutama memperhitungkan 
kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnyamaka langkah 
pertama yang diperlukan ialah mengenal komunikator yang dipilih, 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Hal ini dimaksud 
selain agarkekuatan oenangkal yang dimiliki khalayak dapat 
“dijinakkan”, juga untuk mengalahkan kekuatan pengaruh dari 
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pesan-pesan yang berasal dari sumber (komunikator) lain. Cara ini 
merupakan persuasi dalam arti yang sesungguhnya. 
2. Penyusunan Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasi, maka langkah 
selanjutnya dalam perumusan strategi ialah menyusun pesan, yaitu 
menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam memengaruhi 
khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan 
perhatian. 
Perhatian adalah pengamanan yang terpusat. Dengan 
demikian awal dari suatu efektivitas dalam komunikasi, ialah 
bangkitnya perhatian dari khlayak terhadap pesan-pesan yang 
disampaikan. Hal ini sesuai dengan AA Procedure atau from 
Attention to action procedure. Artinya membangkitkan perhatian 
(attention) untuk selanjutnya menggerakkan seseorang atau orang 
banyak melakukan kegiatan (action) sesuai tujuan yang 
dirumuskan. 
Selain AA Procedure dikenal juga rumus klasik AIDDA 
sebagai adoption procces, yaitu Attemntion, Interest, Desire, 
Decision dan Action. Artinya dimulai dengan membangkitkan 
perhatian (Attention) , kemuadian menumbuhkan minat dan 
kepentingan (Interest), sehingga khalayak memiliki hasrat (Desire) 
untuk menerima pesan yang dirangsangkan oleh komunikator, dan 
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akhirnya diambil keputusan (Decision) untuk mengamalkannya 
dalam tindakan (Action). 
Jadi proses tersebut harus bermula dari perhatian, sehingga 
pesan komunikai yang tidak menarik perhatian tidak akan 
menciptakan efektivitas. Dalam masalah ini, Wilbur Schramm 
mengajukan syarat-syarat untuk berhasilnya pesan tersebut 
(Arifin,2004) sebagai berikut :  
a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian 
rupa sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran 
yang dituju. 
b. Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang 
didasarkan pada pengalaman yang sma antara sumber 
dan sasaran, sehingga kedua pengertian itu bertemu. 
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari 
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai 
kebutuhan itu. 
d. Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk 
memperoleh kebutuhan yang layak bagi situasi 
kelompok dimana kesadaran pada saat digerakkan 
untuk memberikan jawaban yang di kehendaki. 
Hal lain yang menyangkut menarik perhatian khalayak, 
Wilbur Schramm selanjutnya mengemukakan apa yang disebut 
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denga Availability (mudahnya diperoleh) dan Contrast (kontras). 
Kedua hal ini menyangkut penggunaan tanda-tandakomunikasi 
(sign of communication) dan penggunaan medium. 
a. Availability, berisi isi pesan itu mudah diperoleh sebab 
dalam persoalan yang sama orang selalu memilih yang 
paling mudah, yaitu yang tidak terlalu banyak meminta 
energy atau tenaga. 
b. Contrast, berarti dalam hal menggunakan tanda-tanda 
dan medium pesan itu memiliki perbedaan yang tajam 
dengan keadaan sekitanya. 
3. Penetapan Teknik  
Dalam dunia komunikasi pada teknik penyampaian atau 
mempengaruhi itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu : menurut cara 
pelaksanaan dan menurut bentuk isinya. Hal tersebut dapat 
diuraikan lebih lanjut, bahwa yang pertama, semata-mata melihat 
komunikasi itu dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan 
perhatian dari isi pesannya. Sedang yang kedua, yaitu melihat 
komunikasi itu dari segi bentuk pernyataan atau bentuk pesan dan 
maksud yang dikandung. Oleh karena itu yang pertama  menurut 
cara pelaksanaanya. Dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu 
redundancy (repetition) dan Canalizing. Sedang yang kedua 
menerut bentuk isinya dikenal dengan teknik-teknik : 
informatif,persuasif,edukatif dan koersif (Arifin, 1994:73) 
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1. Redundancy (Repetition) 
Redudancy atau retition, adalah cara mempengaruhi 
khlayak dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada 
khalayak. Dengan teknik ini selain banyak manfaat yang 
dapat ditarik darinya. Manfaat itu antara lain bahwa 
khalayak akan lebih memperhatikan pesan itu, karna justru 
berkontras dengan pesan yang tidak di ulang-ulang, 
sehingga ia akan lebih banyak mengikat perhatian. 
2. Canalizing  
Canalizing adalah memahami dan meneliti 
pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk 
berhasilnya komunikasi ini, maka barulah dimulai dari 
memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok dan masyarakat 
dan secara berangsur-angsur merubahnya kea rah yang 
dihendaki. Akan tetapi, bila hal ini kemudian ternyata tidak 
mungkin, maka kelompok tersebut secara perlahan-lahan 
dipecahkan. Sehingga anggota-anggota kelompok itu malah 
tidak memilikilagi hubungan yang ketat. Dengan demikian 
pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan hilang 
sama sekali. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan 




Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan 
yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan 
memberikan penerangan. Penerangan berarti 
menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, 
diatas fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat-
pendapat yang benar pula. Atau seperti ditulis oleh Jawoto 
(Arifin, 1994 : 74) 
 Memberikan informasi tentang fakta semata-
mata juga fakta bersifat kontroversial, atau  
 Memberikan informasi dan menuntun umum 
kearah pendapat. 
Teknik informatif ini lebih ditujukan pada 
penggunaan aksi pikiran khalayak, dan dilakukan dalam 
bentuk pernyataan berupa : keterangan, penerangan, berita 
dan sebagainya. 
4. Persuasif 
Persuasif berarti mempengaruhi dengan jelan 
membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah baik 
pikirannya, maupun terutama perasaanya. Perlu diketahui, 
bahwa situasi mudah terkena sugesti ditentukan oleh : 
kecakapan untuk mensugestikan atau menyarankan sesuatu 
kepada komunikan (suggestivitas), dan keadaan dimana 
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komunikan diliput oleh keadaan mudah untuk menerima 
pengaruh (suggestivitas), jadi mensugesti khalayak, dan 
menciptakan situasi bagaimana khalayak itu supaya mudah 
terkena sugesti adalah proses kental sebagai hasil penerima 
yang tidak kritis dan direalisasikan dalam perbuatan 
kepercayaan atau cita-cita yang dipengaruhi orang lain. 
5. Edukatif  
Teknik edukatif , sebagai salah satu usaha mempengarui 
khalayak dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, 
dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan berisi 
pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-
pengalaman. 
Mendidik berarti memberikan suatu ide kepada 
khalayak apa sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat 
dan pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan dari 
segi kebenaran, dengan disengaja, teratur dan terencana 
dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia kea rah 
yang diinginkan. 
6. Koersif  
Koersif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan 
memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan 
dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-perintah dan 
27 
 
intimidasi-intimidasi. Untuk pelaksanaan yang lebih lancer 
biasanya dibelakangnya berdiri suatu kekuatan yang cukup 
tangguh. 
4. Penggunaan Media  
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka 
merebut pengaruh khalayak adalah suatu hal yang merupakan 
keharusan, sebab media dapat menjangkau khalayak yang cukup 
besar. Media merupakan alat penyalur, juga mempunyai fungsi 
social yang kompleks. 
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi 
yang ingin dilancarkan.kita harus selektif dalam memilih media 
yang ingin digunakan dengan mempertimbangkan karateristik isi 
dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan, dan jenis media yang 
dimiliki oleh khalayak. Isi pesan maksudnya adalah kemasa pesan 
yang ditujukan untuk masyarakat luas dan kemasan pesan untuk 
komunitas tertentu. Untuk masyarakat luas, pesan sebaiknya 
disalurkan melalui media massa misalnya surat kabar atau televise, 
dan untuk komunitas tertentu digunakan media selebaran atau 




B. Pariwisata  
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia terutama menyangkut egiatan social ekonomi. Diawali 
dari kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang yang 
relative kaya pada awal abad ke-20 dan kini telah menjadi bagian dari hak 
asasi manusi. Hal ini tidak hanya terjadi di Negara maju tetapi mulai 
dirasakan pula di Negara berkembang. Menurut Yoeti dalam Ambarawati 
(2011 : 36 ) pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan 
secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-
orang dalam suatu Negara itu sendiri atau di luar negeri, meliputi 
pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari 
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap. 
Menurut Undang-Undang No 9 Tahun 1990 tentang 
Kepariwisataan, “Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan wisata termasuk pengusaha objek dan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait dibidang ini”. Sedangkan pengertian pariwisata 
menurut Undang-Undang No.10 Tahun 2009 adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukukng berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 
daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3).  
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Disisi lain, WTO mendefenisikan pariwisata sebagai “the activities 
of person travelling to and staying in places outside their usual 
environment for not more than one concecutive year for leisure, business 
and other purposes” atau berbagai aktivitas yang dilakukan orang-orang 
yang mengadakan perjalanan untuk dan tinggal di luar kebiasaan 
lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut-turut untuk 
kesengan, bisnis, dan keperluan lain. 
Menurut Spillane (Ambarawati 2011:36) mengungkapkan 
pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat yang lain, bersifat 
sementara, dilakukan perseorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi social, budaya, alam dan ilmu. 
Dari beberapa defenisi mengenai pariwisata maka dapat 
disimpulkan bahwa pariwisata memiliki cirri-ciri sebagai berikut : 
1. Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan 
daerah tujuan (destinasi). 
2. Destinasi memiliki objek dan daya tarik wisata. 
3. Destinasi memiliki sarana dan prasarana pariwisata. 
4. Perjalanan ke destinasi dilakukan dalam waktu sementara. 
5. Terdapat dampak yang ditimbulkan, khusunya pada segi social 
budaya,ekonomi dan lingkungan di daerah destinasi. 
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Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang dalam tahap 
pembangunannya berusaha membangun industri pariwisata sebagai salah 
satu cara untuk mencapai neraca perdanangan luar negeri yang berimbang. 
Melalui industri ini diharapkan devisa dapat beertambah. Sebagaimana 
diketahui bahwa sector pariwisata di Indonesia masih menduduki peranan 
yang sangat penting dalam menunjang pembangunan nasional sekaligus 
merupakan salah satu fator yang sangat trategis untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan devisa Negara.  
1. Jenis - Jenis Pariwisata 
Menurut Pendit (Ambarawati, 2011:37, pariwisata dapat 
dibedakan menurut motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. 
Jenis-jenis pariwisata tersebut adalah :  
1. Wisata budaya. Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang 
dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat 
lain atau ke luiar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 
kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan 
seni mereka. 
2. Wisata bahari, jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan 
kegiatan olahraga di air, danau, pantai, teluk atau laut seperti 
memancing, berlayar, menyelam sambil melaukan pemotretan, 
kompetisi berselancar, balapan, mendayung, melihat-lihat 
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taman laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan air 
serta berbagai rekreasi perairan. 
3. Wisata cagar alam (taman konservasi). Untuk jenis wisata ini 
biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 
mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman 
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya yang 
kelestariannya di lindungi Undang-Undang. Wisata cagar ala 
mini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pencipta alam 
dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang atau 
marga satwa serta pepohonan kembang beraneka warna yang 
memang mendapat perlindungan dari pemerintah dan 
masyarakat. 
4. Wisata konvensi. Berbagai Negara dewasa ini membangun 
wisata konvensi ini dengan menyediakan fasilitas bangunan 
dengan ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para peserta 
konferensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan lainnya baik 
yang bersifat nasional maupun internasional. 
5. Wisata pertanian (agrowisatawa), sebagai halnya wisata 
industri. wisata pertanian ini adalah pengorganisasian 
perjalanan yang dilaukan ke proyek-proyek pertanian, 
perkebunan, lading pembibitan dan sebagainya. Dimana 
rombongan wisatwan dapat mengadakan kunjungan dan 
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peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat – lihat keliling 
sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan 
suburnya pembibitan berbagai jenis sayur-mayur dan palawija 
di sekitar perkebunan yang dikunjungi.  
6. Wisata buru. Jenis ini banyak dilakukan di negeri-negeri yang 
memang memiliki daerah atau hutan temapat berburu yang 
dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen 
atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari 
buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah Negara yang bersangkutan seperti berbagai negeri 
di Afrika untuk berburu gajah, singa, ziraf dan sebagainya. 
7. Wisata ziarah. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan 
agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau 
kelompok dalam masyarakat. Wisata ziarah banyak dilakuakn 
oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke 
makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, 
ke bukit atau gunung yang dianggap keramat, tempat 
pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh 
legenda. Wisata ziarah ini banyak dihubungkan dengan niat 
atau hasrat sang wisatawan unutu memperoleh restu, kekuatan 
batin, keteguhan iman dan tidak jarang pula untu tujuan 
memperoleh berkah dan kekayaan melimpah. 
2. Bentuk – Bentuk Pariwisata 
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Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan 
tujuan perjalanan saja, tetapi dapat dilihat juga dalam bentuk – bentuk 
perjalanan wisata. Adapun bentuk – bentuk pariwisata  (Muljadi A.J, 
2012 :133) adalah sebagai berikut : 
1. Menurut jumlah orang yang bepergian 
a. Pariwisata individu/perorangan (individual 
tourism),yaitu bila seseorang atau sekelompok orang 
dalam mengadakan perjalanan wisatanya melakukan 
sendiri dan memilih daerah tujuan wisata beserta 
programnya serta pelaksanaanya dilakukan sendiri.  
b. Pariwisata kolektif (collective tourism), yaitu suatu 
usaha perjalanan wisata yang menjual paketnya kepada 
siapa yang berminat, dengan keharusan membayar 
sejumlah uang yang telah ditentukannya. 
2. Menurut sifatnya  
a. Pariwisata aktif (active tourism), adalah pariwisata yang 
mendatangkan wisatawan asing dengan membawa 
devisa ke suatu Negara. 
b. Pariwisata pasif (passive tourism), adalah penduduk 
suatu Negara yang pergi keluar negeri dan membawa 
uang ke luar untuk dibelanjakan di Negara lain. 
3. Menurut motivasi perjalanan  
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a. Pariwisata rekreasi (recreational tourism), adalah 
bentuk pariwisata untuk beristirahat guna memulihkan 
kembali kesegaran jasmani dan rohani dan 
menghilangkan kelelahan. 
b. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure 
tourism),  adalah bentuk pariwisata yang dilakukan oleh 
orang0orang yang meninggalkan tempat tinggalnya 
untuk berlibur, untuk mencari udara segar, untuk 
memenuhi kehendak ingin tahunya, untuk menikmati 
hiburan dan lain-lain.  
c. Pariwisata budaya (cultural tourism), adalah bentuk 
pariwisata yang ditandai dengan rangkaian motivasi 
seperti keinginan untuk belajar istiadat dan cara hidup 
rakyat Negara lain, studi-studi/riset pada pertemuan-
pertemuan, mengunjungi tempat-tempat peninggalan 
kuno/bersejarah dan lain-lain. 
d. Pariwisata olahraga (sport tourism).  Bentuk pariwisata 
ini dapat dibedakan menjadi dua kategori : 
Pertama  : Big Sport Events,  yaitu peristiwa-
peristiwa olah raga besar yang menarik 
perhatian, baik olahragawannya sendiri 
maupun penggemarnya (supporter) 
35 
 
Kedua  : Sporting Tourism of the Practitioner, yaitu 
bentuk olahraga bagi mereka yang ingin 
berlatih atau mempraktikkan sendiri, seperti 
mendaki gunung, olahraga naik kuda, 
berburu, memancing dan lain-lain. 
e. Pariwisata untuk urusan usaha (business tourism), 
adalah bentuk pariwisata yang dilakukan oleh kaum 
pengusaha atau industrialis tetapi dalam perjalanannya 
hanya untuk melihat eksibisi atau pameran dan sering 
mengambil dan memanfaatkan waktu untuk menikmati 
atraksi di Negara yang dikunjungi. 
f. Pariwisata untuk tujuan konvensi (convention tourism), 
adalah bentuk pariwisata yang dilakukan oleh orang-
orang yang akan menghadiri pertemuan-pertemuan 
ilmiah seprofesi dan politik. Tempat konferensi dituntut 
tersedia fasilitas yang lengkap, modern, dan canggih 
baik tempat penyelenggaraan, beserta peralatannya, 
penginapan dan lain-lainnya yang terkait dengan 
penyelenggaraan tour (kunjungan wisata).  
4. Menurut letak geografis 
a. Pariwisata local ( local tourism ) adalah pariwisata 
setempat dengan ruang lingkup yang terbatas pada tempat-
tempat tertentu.  
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b. Pariwisata regional ( regional tourism ) adalah kegiatan 
kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah ( 
regional ) yang meliput beberapa pariwisata local. 
c. Pariwisata regional internasional ( regional internasional 
tourism ) adalah kegiatan kepariwisataan yang berkembang 
di suatu kawasan yang merupakan gabungan dari beberapa 
Negara yang merupakan . 
d. Pariwisata internasional (internasional tourism) adalah 
kegiatan pariwisata yang berkembang dengan lingkup di 
seluruh Negara di dunia.  
5. Menurut waktu berkunjung  
a. Seasional tourism adalah jenis pariwisata yang kegiatannya 
berlangsung pada musim-musim tertentu. Termasuk dalam 
kelompok ini adalah summer tourism  dan winter tourism. 
b. Occasional tourism adalah kegiatan pariwisata yang 
diselenggrakan dengan menggaitkannya dengan kejadian 
atau events tertentu, seperti galungan dan kuningan di bali, 
sekaten di Yogyakarta. 
6. Menurut objeknya  
a. Cultural tourism adalah jenis pariwisata yang disebabkan 
adanya daya tarik seni dan budaya di suatu daerah/tempat, 




b. Recuperational tourism yaitu orang-orang yang melakukan 
perjalanan wisata bertujuan untuk menyembuhkan suatu 
penyakit. 
c. Commercial tourism adalah perjalanan yang dikaitkan 
dengan perdagangan seperti penyelenggaraan expo, fair, 
exhibition dan sebagainya.  
d. Political tourism adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
dengan tujuan melihat dan menyaksikan peristiwa atau 
kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu Negara. 
7. Menurut alat angkutan  
a. land tourism adalah jenis pariwisata yang di dalam 
melaksanakan kegiatannya menggunakan kendaraan darat 
seperti bus, kereta api, mobil pribadi atau taksi dan 
kendaraan darat lainnya. 
b. Sea or river tourism adalah kegiatan pariwisata yang 
menggunakan sarana transportasi air seperti kapal laut, feri 
dan sebagainya. 
c. Air tourism adalah  kegiatan pariwisata yang menggunakan 
sarana transportasi udara seperti pesawat terbang, 
helikopter dan sebagainya. 
8. Menurut umur  
a. Youth tourism atau wisata remaja adalah jenis pariwisata 
yang dikembangkan bagi remaja dan pada umumnya 
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dengan harga relatif murah dan menggunakan sarana 
akomodasi youth hostel. 
b. Adult tourism adalah kegiatan pariwisata yang diikuti oleh 
orang-orang berusia lanjut. Pada umumnya orang-orang 
yang melakukan perjalanan ini adalah mereka yang 
menjalani masa pensiunan. 
9. Menurut jenis kelamin  
a. Masculine tourism adalah jenis wisata yang hanya diikuti 
oleh kaum pria  





3. Manfaat Kepariwisataan  
Adapun manfaat kepariwisataan (Muljadi A.J, 2012 : 119) yaitu :  
a. Kepariwisataan merupakan kegiatan pemakaian jasa yang beraneka 
ragam atau kepariwisataan adalah suatu kumpulan dari beraneka 
ragam pemakaina jasa sehingga para wisata memerlukan jasa hotel, 
jasa makan/minum, jasa angkutan dan lain-lain.  
b. Pada hakikatnya, kepariwisataan dengan sektor-sektor ekonomi 
yang lain “saling ketergantungan”, dengan gambaran yang jelas 
seperti beberpa contoh pertanyaan sebagai berikut : 
1. Kenaikan jumlah kedatangan wisatawan, apakah menimbulkan 
dampak produksi di segala sektor ? 
2. Kenaikan jumlah kedatangan wisatawan, apakah berdampak 
pada peningkatan jumlah impor ? 
3. Kenaikan jumlah kedatangan wisatawan, apakah berdampak 
pada kesempatan lapangan kerja ?  
4. Apakah peningkatan di bidang kepariwisataan berpangaruh 
secara tidak langsung terhadapa pajak ? 
c. Pengeluaran wisatawan di suatu Negara/wilayah yang dikunjungan 
berpengaruh secara signifikan, sebab : 
1. Pengeluaran wisatawan dapat digolongkan menjadi tiga 
golongan, yaitu : 
- Transportasi  




2. Dampak pengeluaran wisatawan mancanegara, menambah 
devisa Negara. 
4. Jenis – Jenis Produk Pariwisata  
 Produk industry pariwisata terdiri dari bermacam – macam unsur 
yang merupakan suatu paket yang satu sama lain tidak terpisah. 
Produk industry pariwisata adalah semua jasa – jasa ( service )  yang 
dibutuhkan wisatawan semenjak ia berangkat meninggalkan rumah 
sampai di daerah tujuan wisata yang telah pilihnya, sampai ia kembali 
ke rumah dimana biasanya ia tinggal.  
 Bila unsur – unsur tersebut di atas di kembangkan sesuai dengan 
urusannya, yaitu semenjak seorang wisatawan meninggalkan 
tempatnya tinggalnya, sampai di tempat tujuan dan kembali ke rumah 
dimana ia biasanya tinggal, maka ada delapan macam unsur pokok 
yang membentuk produk, sehingga merupakan suatu paket, yaitu :  
1. Jasa travel agent atau biroperjalanan wisata, yang memberikan 
informasi, advis, pengurusan dokumen perjalanan perencanaan 
perjalanan. 
2. Jasa perusahaan angkutan wisata (darat, laut, dan udara) yang akan 
membawa wisatawan dari dan daerah tujuan wisata. 
3. Jasa penyediaan akomodasi. 
4. Jasa makanan dan minuman. 
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5. Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi. 
6. Daya tarik wisata, yang terdapat di daerah tujuan wisata yang 
merupakan motivasi orang untuk dating berkunjung ke daerah 
tersebut. 
7. Jasa – jasa souvenirshop dan handicraft serta shopping centre  di 
mana wisatawan dapat berbelanja untuk membeli oleh – oleh dan 
barang – barang kenangan lainnya; 
8. Jasa perusahaan pendukung, seperti : bank/ATM, money changers, 
supermarket, rumah sakit, kantor pos, wartel, dan lain – lain. 
(Muljadi A.J, 2012 : 49)  
5. Perencanaan Pariwisata  
Perencanaan pengembangan pariwisata harus diintegritaskan 
dengan perencanaan dan pengembangan secara keseluruhan, supaya 
perencanaan pengembangan pariwisata benar-benar efektif, sehingga 
keseimbangan pengembangan/pembangunan dapat dicapai dan 
dipertahankan. Perencanaan pengembangan pariwisata banyak 
dilakuakn pertama-tama untuk memeperbaiki tingkat dan keadaan 
hidup penduduk disuatu daerah dan juga untuk menciptakan 
lingkungan hidup yang lebih fungsional, menyenangkan, aman, 
menarik dan lebih indah untuk orang-orang yang tinggal di sana dan 
pendatang  
Perencanaan pariwisata berarti “pengorganisasian secara 
menyelutuh pengembangan/pembangunan fasilitas-fasilitas pariwisata, 
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sehingga fasilitas-fasilitas itu secara efektif dapat memenuhi tugas-
tugas sebagaimana mestinya. Dengan demikian perencanaan pariwisata 
merupakan bagian dari pengembangan pembangunan seluruhnya dan 
dapat menggunakan sumber-sumber kekayaan alam, kemampuan 
manusia serta sumber-sumber keuangan dengan sebaik-baiknya 
Suatu perencanaan bila dilakuan dengan baik tentu akan 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dan dapat mengurangi 
resiko lebih kecil. Perencanan pengembanga pariwisata dimaksudkan 
agar perkembangan pariwisata dapat dicapai sesuai dengan apa yang 
diharapkan, baik itu ditinjau dari segi ekonomi, social, budaya dan 
lingkungan hidup. (Muljadi A.J, 2012:67) 
Menurut Oka A. Yoeti (Muljadi A.J, 2012:69) bahwa 
pertumbuhan kepariwisataan yang tidak terkendali sebagai akibat dari 
perencanaan yang tidak baik, pastiakan menimbulkan dampak yang 
tidak baik dan tentunya akan tidak menguntungkan semua pihak. 
Selanjutnya, Oka A.Yoeti menjelaskan aspek-aspek yang perlu 
diketahui dalam perencanaan pariwisata, yaitu :  
1. Wistawan (tourism) 
Harus tahu lbih dahulu, melalui penelitian, karateristik 
wisatawan yang diharapkan dating. Dari Negara mana saja 
mereka datang, anak muda atau orang tua, pengusaha atau 
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pegawai biasa, apa kesukaanya dan pada musim apa saja 
mereka melakuan perjalanan. 
2. Pengangkutan (transportations) 
Melakuan penelitian terlebih dahulu tentang bagaimana 
fasilitas transportasi yang tersedia atau yang akan dapat 
digunakan untuk membawa wisatawan ke daerah tujuan 
wisata yang dituju. Selain itu, bagaimana transportasi lokal 
melakuan perjalanan menuju daya tarik wisata yang 
dikunjungi.  
3. Daya tarik wisata  
Daya tarik wisata yang akan dijual harus memenuhi tiga 
syarat agar memberikan kepuasan kepada 
wisatawan/pengunjung, antara lain :  
a. Apa yang dapat dilihat (something to see) 
b. Apa yang dapat dilakukan (something to do ) 
c. Apa yang dapat dibeli (something to buy ) 
4. Fasilitas pelayanan  
Fasilitas apa saja yang tersedia di daerah tujuan wisata 
tersebut, bagaimana akomodasi yang ada, restoran, 
pelayanan umum seperti bank/money charge, kantor pos, 
telepon/teleks/faksimili yang aan dikunjungi wisatwan. 
5. Informasi dan promosi (information) 
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Calon wisatwan perlu memperoleh informasi tentang 
daerah tujuan wisata yang akan dikunjunginya. Untuk itu 
perlu dipikirkan cara-cara publikasi atau promosi yang akan 
dilakukan. kapan iklan harus dipasang, kemana 
leaflets/brochures harus disebarkan sehingga calon 
wisatawa mengetahui informasi tentang daerah-daerah 
tujuan wisata di suatu Negara agar calon wisatawan mudah 
cepat mengambil keputusan.  
C. Wisatawan  
Menurut Suwantoro (Ambarawati, 2011:42), yang dimaksud 
dengan wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, 
sekurang-kurangnya 24 jam di suatu Negara atau daerah. Wisatawan 
dengan maksud perjalanan wisata dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
:  
1. Pesiar, untuk rekreasi, liburan, kesehatan, studi, 
keagamaan dan olahraga. 
2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, 
konferensi, misi dan sebagainya.  
Menurut INPRES No. 9 Tahun 1969 adalah setiap orang 
yang bepergian dari tempat tinggalnya unutk berkunjung ke tempat 
lain dengan menikmati perjalanan dan berkunjung itu. Sedangkan 
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Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, menyebutkan bahwa 
wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.  
Selanjutnya, Komisi Liga Bangsa-Bangsa 
menyempurnakan pengertian tersebut dengan pengelompokan 
orang-orang yang dapat disebut wisatawan dan bukan wisatawan. 
Komisi merumuskan bahwa yang bisa dianggap wisatawan adalah :  
o Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenangan 
karena alas an keluarga, kesehatan, dan lain-lain. 
o Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan 
pertemuan – pertemuan atau tugas – tugas tertentu (ilmu 
pengetahuan, tugas pemerintah diplomasi, agama, 
olahraga, dan lain-lain).  
o Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan 
usaha.  
o Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan 
kapal laut walaupun berada di suatu Negara kurang dari 
24 jam.  
Sedangkan, yang tidak bisa dikategorikan sebagai 
wisatawan adalah :  
o Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak 
kerja, dengan tujuan mencari pekerjaan atau 
mengadakan kegiatan usaha di suatu Negara. 
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o Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat 
tinggal tetap di suatu Negara. 
o Penduduk di suatu tapal batas Negara dan mereka 
bekerja di Negara yang berdekatan  
o Wisatawan – wisatawan yang melewati suatu Negara 
tanpa tinggal, walaupun perjalanan tersebut berlangsung 
lebih dari 24 jam. (Muljadi A.J, 2012:10) 
Dari defenisi-defenisi dapat disimpulkan bahwa wisatawan 
adalah orang yang melakukan kegiatan bepergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung dengan menikmati perjalanan 
tersebut.  
Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi dimana perjalanan 
dilakukan wisatawan dapat diklarifikasikan sebagai berikut : 
1. Wisatawan asing (foreign tourist), yaitu orang asing 
yang melakukan perjalanan wisata yang datang 
memasuki suatu Negara lain yang bukan merupakan 
Negara dimana biasanya ia tinggal. 
2. Domestic tourist, orang asing berdiam atau bertempat 
tinggal disuatu Negara karena tugas dan melakukan 
perjalanan wisata di wilayah Negara dimana ia tinggal. 
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3. National tourist,  seoang warga Negara di suatu Negara 
yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah 
negaranya sendiri tanpa melewati perbatasan negaranya. 
4. Indigenous foreign tourist, warga Negara tertentu yang 
karena tugas atau jabatannya berada di luar negeri, 
pulang ke Negara asalnya dan melakukan perjalanan 
wisata di wilayah negaranya sendiri. 
5. Transit tourist,  wisatawan yang sedang melakukan 
perjalanan ke suatu Negara tertentu, yang terpaksa 
mampir dan singgah pada suatu pelabuhan, airport,  
stasiun dan bukan atas kemauannya.  
6. Business tourist, orang yang melakukan perjalanan 
untuk tujuan bisnis bukan wisata, tetapi perjalanan 
wisata akan dilakukannya setelah tujuan yang utama 




D. Objek Wisata  
Menurut Ngafenan (Ambarawati, 2011:43) objek wisata adalah 
segala sesuatu yang dapat menimbulkan daya tarik bagi wisatawan 
untuk mengunjunginya, misalnya keadaan alam, bangunan bersejarah, 
kebudayaan, dan pusat rekreasi modern. 
Objek – objek pariwisata dapat digolongkan sebagai berikut :  
1. Objek wisata alam : objek wisata yang daya tariknya bersumber 
pada keindahan dan kekayaan alam. 
2. Objek wisata buatan : perwujudan ciptaan manusia, taat hidup, 
seni budaya, sejarah bangsa, keadaan alam yang dibuat oleh 
manusia yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi 
wisatawan. 
Selain objek wisata, ada pula atraksi pariwisata yang dapat di 
golongkan menjadi dua, yaitu :  
1. Atraksi wisata seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, 
kekayaan alam, hiburan, jasa dan lain-lain yang merupakan 
daya tarik wisata di daerah tujuan. 
2. Atraksi wisata dapat berupa kejadian – kejadian tradisional, 
kejadian – kejadian yang tidak tetap, misalnya acara ngaben 
di bali dan upacara gunungan di Yogyakarta. Karyono,1997 
(Ambarawati, 2011 : 44). 
 
1. Produk Wisata 
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Produk wisata merupakan berbagai jasa dimana satu sama 
lainnya saling terkait dan dihasilkan oleh berbagai perusahaan 
pariwisata, misalnya akomodasi, angkutan wisata, biro perjalanan, 
restoran, daya tarik wisata dan perusahaan lain yang terikat. 
Adapun cirri-ciri uatama produk wisata adalah :  
1. Tidak dapat disimpan 
Barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 
pariwisata pada umumnya bersifat mudah rusak dan 
tida dapat disimpan untuk kemudian dijual kembali 
keesokan harinya. 
2. Tidak dapat dipindahkan  
Wisatawan atau pengguna barang atau jasa pariwisata 
tidak dapat membawa produk wisata kepada pelanggan, 
tetapi pelanggan itu sendiri yang harus mengunjungi 
atau datang sendiri untuk menikmati produk wisata itu. 
3. Produksi dan proses komsumsi terjadi atau berlangsung 
bersamaan. 
Wisatawan atau pengunjung yang akan menikmati 
produk wisata harus datang ke tempat proses produksi 
sedang berlangsung, tanpa keberadaan pembeli, untuk 
mempergunakan atau menikmati jasa-jasa tersebut, 
tidak akan terjadi produksi. 
4. Tidak ada standar ukuran yang pasti atau objektif. 
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Karena dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pengunjung maupun wisatawan yang 
beragam, umumnya produk wisata dibuat dan dijual 
dengan variasi yang beraneka. Produk wisata memiliki 
keragaman jenis dan harga yang ditentukan oleh 
bermacam-macam faktor, misalnya musim dan status 
sosial pembeli.  
5. Pelanggan tidak dapat mencicipi produk itu 
sebelumnya. 
Pembeli harus datang sendiri ke tempat proses produksi 
barang atau jasa pariwisata berlangsung, sehingga 
mereka tidak akan dapat mengetahui kondisi prduk 
tersebut secara nyata karena hanya mengetahui melalui 
brsur dan media promosi lainnya. 
6. Pengelolaan produk wisata mengandung risiko besar. 
Usaha pariwisata memerlukan investasi yang sangat 
besar sedangkan permintaan sangat peka terhadap 
perubahan kondisi ekonomi, keamanan, dan sikap 
masyarakat, sehingga perubahan-perubahan tersebut 
akan menimbulkan pengurangan permintaan dan 
apabila hal ini berlanjut terus-menerus akan 
mengakibatkan tergoyahnya sendi-sendi investasi. 




A. Sejarah Singkat Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan 
Setelah Hari Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945, terbentuklah 
salah satu kantor/sumber informasi yang dinamakan “Departemen Penerangan” 
Kabupaten Sinjai pada tahun 1945, setelah lama berjalan , Kantor Departemen 
Penerangan kembali mengalami perubahan pada tahun 1976. “Departemen 
Penerangan” berubah menjadi Kantor PUSPENMA ( Pusat Penerangan 
Masyarakat ). PUSPENMAS beranggotakan minimal 15 orang pegawai. Tahun 
2001 sesuai dengan PERDA No. 18 Tahun 2001 tentang susunan organisasi 
dan tata kerja berubah nama menjadi Kantor Pengolahan Data dan Informasi ( 
KAPDI ) yang terdiri dari Kepala Kantor, Kepala Tata Usaha, Seksi Pelayanan 
Informasi, Seksi Pengolahan Data, Seksi Hubungan Masyarakat.  
Lama berjalan dari fungsi dan tugas pokoknya sehingga diusulkan pada 
tahun 2007 menjadi “ Badan Komunikasi dan Informatika “ sesuai dengan 
perda No.6 Tahun 2006, stelah berjalan 5 tahun tepatnya di awal tahun 2012 
dan adanya Otonomi Daerah “ Badan Komunikasi dan Informatika “ dan “ 
Kantor Kebudayaan dan Kepariwisataan “ dilebur menjadi 1 ( satu ) dan 
berubah status dari Badan menjadi Dinas dengan nama “ Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan ( DISKOMINFOBUDPAR )” 
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sesuai dengan PP No.41 Tahun 2010 dan berlokasi di Jl. Persatuan Raya No. 
101. 
B.  Visi dan Misi  
1. Visi Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Adapun yang menjadi visi Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai adalah “ 
Terwujudnya Pelayanan Komunikasi Informatika berbasis Teknologi 
Informasi serta Pelestarian Kebudayaan dan Pengembangan 
Kepariwisataan yang Berdaya Saing Menuju Masyarkat Sejahtera”.  
2. Misi Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Adapun Misi Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan adalah :  
1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) serta sarana dan 
prasarana Bidang Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan dalam rangka peningkatan kapasitas dan kualitas 
pelayanan. 
2. Mengoptimalkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam Pelaksanaan Tata Kelola Pemerintah. 
3. Melakukan Konsolidasi dengan Reoriientasi, Reposisi peran dan 
fungsi Dinas dalam rangka good governance. 




5. Mengoptimalkan penyelenggaraan perangkat pos dan Sumber 
Daya Informatika. 
6. Mengembangkan kemitraan dengan Mass Media dan Lembaga 
Komunikasi Sosial. 
7. Mempromosikan Potensi Daerah Baik Tingkat Regional, Nasional 
maupun Internasional. 
8. Melestarikan kekayaan dan keragaman Budaya dalam rangka 
memperkuat karakter dan jati diri masyarakat Sinjai. 
9. Meningkatkan kualitas perlindungan dan pelestarian serta 
pemanfaatan situs warisan sejarah dan kepurbakalaan. 
10. Mengembangkan industri Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 
yang berdaya saing dan destinasi pariwisata yang berkelanjutan. 
 
C. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Komnikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan  
Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Sinjai 
maka, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Penjabaran Tugas 
Pokok, Fungsi Organisasi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai. . dengan Peraturan 
Daerah ini, maka kedudukan Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan 
dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai selaku unsur pelaksana Pemerintah 
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Kabupaten dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati selaku Sekertaris Daerah.  
Adapun tugas pokok dan fungsi jabatan dalam susunan organisasi 
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai No. 18 
Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten 
Sinjai sebagai berikut :  
1. Kepala Dinas  
Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 
pokok sesuai kebijakan Bupati dan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku, memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh 
kegiatan Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan. 
2. Sekretariat  
1. Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan meliputi :  
a. Urusan program.  
b. Urusan keuangan, dan 
c. Urusan umum dan kepegawaian. 
2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
sekretariat mempunyai fungsi :  
a. Perencanaan kebijakan operasional di Sekretariat berdasarkan 
kebijakan umum Kepala Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan dan Renstra Dinas 
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Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
sebagai pedoman kerja. 
b. Pelksanaan koordinasi teknis dengan unit kerja terkait dengan 
program pelayanan administrasi perkantoran, peningkatan 
sarana dan prasarana aparatur serta pengembangan sistem 
perencanaan, pelaporan kinerja dan keuangan.  
c. Penyiapan bahan perumusan kebijakan tentang program 
pelayanan administrasi perkantoran, peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur serta pengembangan sistem perencanaan, 
pelaporan kinerja dan keuangan untuk menunjang kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
d. Pembagian tugas dan pengendalian seluruh kegiatan di 
Sekretariat agar sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
e. Pengarahan disposisi dan perintah lisan/tertulis pemimpin 
kepada bidang yang bersangkutan sesuai dengan tugas 
pokoknya agar dapat diselesaikan secara proporsional dan 
profesional. 
f. Pelaksanaan koordinasi dalam penyiapan bahan dan materi 
penyusunan rencana strategis (RENSTRA) SKPD, Rencana 
kerja (RENJA) SKPD, KUA-PPAS, RKA-SKPD, DPA-SKPD, 
RKAP-SKPD dan LKPJ dan LPPD berdasarkan bahan dan 




g. Pelaksanaan koordinasi dan penyedia dalam penyajian 
informasi manajemen Komunikasi Informatika Kebudyaan dan 
Kepariwisataan. 
h. Pelaksanaan koordinasi dan penyediaan dalam penelitian 
kelengkapan SPP-LS, SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, SPP-LS gaji 
dan tunjangan/tambahan oenghasilan PNS serta verifikasi SPP 
sesuai ketentuan berlaku. 
i. Pelaksanaan koordinasi dan penyedia dalam pengelolaan surat 
menyurat da kearsipan, pengadaan dan pendistribusian alat tulis 
kantor (ATK), barang kelengkapan dan peralatan kantor serta 
pengadaan bahan pustaka. 
j. Pelaksanaan koordinasi dalam mengarahkan pelaksanaan 
pemeliharaan perawatan, perbaikan dan usulan penghapusan 
barang inventaris, penggunaan sarana dan fasilitas kantor, 
pengaturan perjalanan dinas, pemeliharaan kebersihan, 
perawatan dan pengamanan kantor serta lingkungannya. 
k. Pelaksanaan koordinasi dalam penyiapan penyelenggaraan 
upacara, rapat dinas dan penerimaan tamu. 
l. Pelaksanaan koordinasi dalam penyusunan bahan pemberitaan 
yang berkaitan dengan kebijakan Kepala Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dan kegiatan 
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan, mendokumentasikan berita dan 
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penyelenggaraan hubungan masyarakat serta 
pendokumentasian produk hukum kepegawaian. 
m. Penyelia dalam penyelesaian administrasi pegawai meliputi 
kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, bezetting DUK DP-3 
dan administrasi kepegawaian lainnya. 
n. Pemberian usul dan saran kepada Kepala Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan selaku atasan 
langsung melalui pengkajian yang analitis dan sistematis 
sebagai bahan pertimbangan pembuatan kebijakan dan 
penyelesaian suatu permasalahan. 
o. Pemberian nilai terhadap kinerja bawahan melalui mekanisme 
penilaian yang berlaku untuk mengetahui pencapaian prestasi 
kerja.  
p. Pembuatan laporan pelaksanaan tugas kegiatan Sekretariat 
kepada Kepala Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataanbaik secara lisan maupun tertulis. 
q. Pelaksanaan tugas lain yang berikan atasan berkaitan dengan 
tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja organisasi 
3.  Sub Bagian Program, dalam penyelenggaraan fungsinya mempunyai 
tugas sebagai berikut :  
a. Menyusun langkah –langkah kegiatan tahunan berjalan 
berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya baik rutin maupun 
pembangunan serta sumber data yang ada sebagai bahan untuk 
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melaksanakan kegiatan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Menyususn Rancangan Rencanan Kegiatan dan Anggaran 
(RKA) serta Rencana Kerja (RENJA) berdasarkan hasil 
Musrembang Tingkat Desa, Kecamatan, forum SKPD dan 
MUSREMBANG Tingkat Kabupaten. 
c. Mengajukan Rancangan Kegiatan dan Anggaran RKA serta 
Ranjangan Kerja (RENJA) sesuai data dan permasalahan yang 
ada kepada atsan untuk diteliti dan dipertimbangkan. 
d. Menyusun Laporan Bulanan, Triwulan, Semesteran dan 
Tahunan tentang realisasi Program dan Pelaporan Kegiatan 
baik Fisisk maupun Keuangan serta LKPJ, LKPD, dqan LAKIP 
lingkup Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan.  
e. Menyelenggarakan penyususnan, program kegiatan 
pembangunan komunikasi, informatika, kebudayaan dan 
kepariwisataan. 
f. Melaksanakan rencana program kegiatan pembangunan 
komunikasi informatika kebudayaan dan kepariwisataan. 
g. Melaksanakan minotoring dan evaluasi pelaksanaan program 




h. Menghimpun dan mempelajari semua Peraturan Perundang- 
Undangan yang berlaku, kebijakan teknis dan bahan lainnya 
yang berhubungan dengan penyelenggaraan tugas-tugas 
sebagai pedoman dan landasan dalam penyusunan perencanaan 
program kegiatan anggaran kinerja. 
i. Melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
tugas bawahan agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan 
mencocokkan terhadap petunjuk dan ketentuan peraturan 
Perundang – Undangan yang berlaku sebagai bahan 
pertimbangan dalam menilai peningkatan karier bawahan. 
j. Membagi tugas kepada bawahan di bawah sub bagian sesuai 
dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai 
efektivitas pelaksanaan tugas. 
k. Memberi petunjuk kepada bawahan di bawah sub bagian untuk 
kelancaran pelaksanaan tugas. 
l. Menilai prestasi kerja bawahan di lingkungan sub bagian 
sebagai bahan peningkatan karier. 
m. Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atssan 
secra seksama agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan 
dalam pelaksanaan tugas. 
n. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 
atasan berkaitan dengan tugas pokok organisasiguna 
mendukung kinerja organisasi. 
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4. Sub Bagian Keuangan dalam penyelenggarakan fungsinya mempunyai 
tugas :  
a. Menyusun rencana kebutuhan anggaran Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan.  
b. Melaksanakan administrasi pembukuan anggaran Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan. 
c. Menyusun laporan pelaksanaan pengololaan keuangan berupa 
laporan bulanan Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) dan 
Tahunan (LRA, neraca dan Calk) Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan. 
d. Melaksanakan pengawassan dan pengendalian pembukuan 
perhitungan anggaran, verifikasi setra teknis pelaksanaan 
administrasi keuangan sesuai peraturan Perundang – Undangan 
yang berlaku. 
e. Melaksanakan penatausahaan penerima dan pengeluaran 
keuangan serta laporan pertanggungjawaban keuangan Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
f. Meniliti kelengkapan SPP_LS yang diajukan oleh pejabat 
pelaksanaan teknis kegiatan, SPP-UP, SPP-GU dan SPP-TU 
yang diajukan bendahara pengeluaran serta menyiapkan SPM. 
g. Menghimpun dan mempelajari semua Peraturan Perundang- 
Undangan yang berlaku, kebijakan teknis dan bahan lainnya 
yang berhubungan dengan penyelenggaraan tugas – tugas 
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keuangan sebagai pedoman dan landasan kegiatan anggaran 
kinerja. 
h. Menyusun langkah-langkah kegiatan tahun berjalan 
berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya baik rutin maupun 
pembangunan serta sumber data yang ada sebagai bahan untuk 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah 
disiapkan. 
i. Membagi tugas kepada bawahan dibawah sub bagian keuangan 
sesuai dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga 
tercapai efektifitas tugas. 
j. Memberi petunjuk kepada bawahan dibawah sub bagian 
keuangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
k. Menilai prestasi kerja bawahan di lingkungan sub bagian 
keuangan sebagai bahan peningktan karier. 
l. Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan 
secara seksama agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan 
dalam pelaksanaan tugas. 
m. Melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
tugas bawahan agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan 
mencocokkan terhadap petunjuk dan ketentuan peraturan 
Perundang – Undangan yang berlaku sebagai bahan 
pertimbangn dalam menilai peningkatan karier bawahan. 
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n. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 
atasan  berkaitan dengan tgas pokok organisasi guna 
mendukung kinerja organisasi. 
5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dalam penyelenggaraan 
fungsinya mempunyai tugas :  
a. Menghimpunan dan mempelajari semua Peraturan Perundang -  
Undangan yang berlaku, kebijakan teknis dan bahan lainnya 
yang berhubungan dengan penyelenggaraan tugas-tugas umum 
dan kepegawaian sebagai pedoman dan landassan kegiatan 
anggaran kinerja. 
b. Melaksanakan urusan surat menyurat, pengetikan, penggandaan 
dan tata kearsipan. 
c. Melaksanakan tugas keprotokolan. 
d. Menyusun rencana kebutuhan rumah tangga, kelengkapan dan 
peralatan rumah tangga serta pemeliharaannya. 
e. Menyiapkan bahan dan mengelola administrasi kepegawaian. 
f. Memelihara data pengelolaan administrasi kepegawaian. 
g. Menyusun rencana peningkatan pengetahuan dan kemampuan 
pegawai. 
h. Melakukan pemeliharaan kebersihan dan keamanan kantor. 




j. Menyusun dan menginventarisir barang aset daerah yang 
dikelola oleh Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan. 
k. Mengatur penggunaan dan pemeliharaan barang –barang 
inventarisasi kantor. 
l. Melakukan kegiatan pelayanan dan penyajian informasi. 
m. Melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
tugas bawahan agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan 
mencocokan terhadap petunjuk dan ketentuan Peratuaran 
Perundang – Undangan yang berlaku sebgai bahan 
pertimbangan dalam menilai peningkatan karier bawahan. 
n. Melaksankan evaluasi dan menyusun laporan bulanan dan 
tahunan. 
o. Melaksanakan tuga – tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 
atasan berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna 
mendukung kinerja organisasi.  
3. Bidang Penyelengaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan 
Informatika  
Bidang  Penyeleggara Sumber Daya, Perangkat Pos dan 
Informatika adalah unsur pelaksana tugas dan fungsi Dinas dibidang 
penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika yang 
mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan di bidang 
Penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika. Dalam 
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melaksanakan tugas pokok tersebut, maka Bidang Penyelenggaraan 
Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika mempunyai funsi sebagai 
berikut :  
a. Perumusan dan pelaksanaan kebijalan dibidang penyelenggaraan 
Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika, penyelenggaraan 
penyiaran, penyelenggaraan telekomunikasi, telekomunikasi 
khusus, sprektrum frekuensi dan orbit satelit dan kewajiban 
universal. 
b. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kritreria dibidang 
penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika, 
penyelenggaraan penyiaran, penyelenggaraan telekomunikasi, 
telekomunikasi khusus, sprektrum frekuensi dan orbit satelit dan 
kewajiban universal. 
c. Oemberian bimbingan teknis dan evaluasi dibidang 
penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika, 
penyelenggaraan penyiaran, penyelenggaraan telekomunikasi, 
telekomunikasi khusus, sprektrum frekuensi dan orbit satelit dan 
kewajiban universal. 
d. Pelaksanaan koordinasi dan penyusunan kebijakan, rencana 
program/kegiatan, evaluasi dan pelaporan dibidang 
penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan Informatika, 
penyelenggaraan penyiaran, penyelenggaraan telekomunikasi, 
telekomunikasi khusus, sprektrum frekuensi dan orbit satelit dan 
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kewajiban universal.sesuau dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan yang berlaku. 
e. Pelaksanaan koordinasi yang diperlukan dengan bidang lainnya 
dalam hal kenyamanan dan keterpaduan tugas untuk kelancraan 
pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku. 
f. Perumusan program dan sistem kerja operasional bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan peraturan peraturan Perundang-Undangan 
yang berlaku  
g. Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya 
untuk dilaksanakan berdasarkan ketentuan peraturan Perundangan-
Undangan yang berlaku. 
h. Pemberian bimbingan dan petunjuk kepada bawahan di bidang 
tugasnya agar tercapainya keserasian dan kebenaran tugas sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku 
sebagai bahan pertimbangan dalam menilai peningkatan karir 
bawahan. 
i. Pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan mencocokan 
terhadap petunjuk dan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 
yang berlaku sebagai bahan pertimbangan dalam menilai 
peningkatan karir bawahan. 
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j. Pemberdayaan dibidang sumber daya dan jasa pos, pembinaan dan 
penyelenggaraan penyiaran, penyelenggaraan sumber daya dan 
perangkat informatika, penyelenggaraan telekomunikasi . 
k. Pelaksanaan evaluasi dan menyusun laporan, dan  
l. Pelaksanaan tugas – tugaskedinasan lain yang diberikan oleh 
atasan berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna mendukung 
kinerja organisasi. 
4. Bidang Aplikasi dan Informatika  
Bidang Aplikasi dan Infromatika mempunyai tugas melaksanakan 
sebagaian tugas Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
Kepariwisataan meliputi E-Government Informasi, perangkat lunak dan 
konten dan pemberdayaan informatika. Dalam melaksankan tugas pokok 
tersebut, maka Bidang Aplikasi dan Informatika memiliki fungsi sebagai 
berikut :  
a. Penyiapan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan kelembagaan 
pemerintah dan aderah dibidang e-government, e-business, 
perangkat lunak dan konten, pemberdayaan informatika, 
pemberdayaan industri informatika dan keamanan informasi. 
b. Penyusunan teknis pelaksanaan standar, pedoman, kriteria dan 
prosedur dibidang e-government, e-business, perangkat lunak dan 




c. Penyusunan program/kegiatan perencanaan, pengawasan dan 
pemeliharaan teknis dibidang e-government, e-business, perangkat 
lunak dan konten, pemberdayaan informatika dan keamanan sistem 
informasi untuk bahan koordinasi intern bidang untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
d. Pelaksanaan koordinasin dan fasilitas pembuatan aplikasi 
pembangunan pengelolaan dan pengembangan insfrastruktur 
dibidang e-government, sistem manajemen informasi daerah serta 
keamanan data. 
e. Perumusan program dan sistem kerja operasional dibidang e-
government, e-business, perangkat lunak dan konten, 
pemberdayaan informatika dan keamanan sistem informasi sesuai 
dengan Peraturan Perundang – Undangan yang berlaku. 
f. Pelaksanaan koordinasi yang diperlukan dengan bidang lainnya 
dalam hal kenyamanan dan keterpaduan tugas untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku. 
g. Penyiapan telaah hukum dan penyusunan rancangan Peraturan 
Daerah (PERDA), plaksanaan bantuan dan penyuluhan hukum 




h. Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya 
untuk dilaksanakan berdasarkan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku. 
i. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi dan pelaporan dibidang 
e-government, e-business, perangkat lunak dan konten, 
pemberdayaan informatika dan keamanan sistem informasi.  
j. Pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
agar sesuai dengan hasil yang dicapai ndengan mencocokan 
terhadap petunjuk dan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku sebagai bahan pertimbangan dalam menilai 
peningkatan karir bawahan. 
k. Pembinaan, pengawasa dan pengendalian e-government, informasi, 
perangkat lunak dan konten dan pemberdayaan informatika dan 
keamanan sistem informasi. 
l. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian informasi dan 
penyusunan rencana program serta evaluasi dan penyususnan 
laporan dibidang aplikasi informatika, dan  
m. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja 
organisasi. 
5. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, mempunyai tugas 
melaksankan sebagaian tuas Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan 
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dan Kepariwisataan meliputi sarana komunikasi kelembagaan, komunikasi 
publik dan pengelolahan data dan informasi. Dalam melaksankan tugas 
pokok tersebut, maka Bidang Informasi dan Komunikasi Publik memiliki 
fungsi sebagi berikut :  
a. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibbidang informasi, 
komunikasi publik, dan hubungan masyarakat. 
b. Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang 
informasi, komunikasi publik,dan hubungan masyarakat. 
c. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi serta pelaporan dibidang 
informasi, komunikasi publik,dan hubungan masyarakat dengan 
pemerintah. 
d. Pelaksanaan program erencanaan, pengawasan dan pemeliharaan 
teknis dibidang tugasnya untuk bahan koordinasi intern bidang 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
e. Perumusan program dan sistem kerja operasional bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
f. Penyiapan telaah hukum dan penyusuna rancangan Peraturan Perda 
(PERDA), pelaksanaan bantuan dan penyuluhan hukum, analisis 
dan evaluasi peraturan perundang-undangan dibidang informasi 
dan komunikasi publik. 
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g. Perkoordinasian antar bidang lainnya dalam hal kenyamanan dan 
keterpaduan tugas unt k kelancaran oelaksanaan tugas sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
h. Pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
agar sesuai denga hasil yang dicapai dengan mencocokan terhdapa 
petunjuk dengan ketentuan pearaturan perundang-undangan yang 
berlaku sebagai bahan pertimbangan dalam menilai peningkatan 
karier bawahan. 
i. Pelaksanaan diseminasi informasi, komunikasi publik dan 
pengolahan data dan informasi, dan  
j. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
berkaitan dengan tugas pokok organisasi guba mendukung kinerja 
organisasi. 
6. Bidang Kebudayaan  
Bidang kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
meliputi pembinaan kesenian, kebudayaan dan nilai tradisional sejarah dan 
purbakala. Dalam menjalankan tugas pokok tersebut, maka Bidang 
Kebudayaan memilki fungsi sebagai berikut :  
a. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pembinaan 
kesenian, pengembangan kebudayaan dan nilai tradisional serta 
sejarah dan purbakala. 
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b. Pelaksanaan koordinasi yang diperlukan dalam bidang lainnya 
dalam hal kenyamanan dan keterpaduan tugas untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaan 
kesenian, pengembangan kebudayaan dan nilai tradisional serta 
sejarah dan purbakala. 
d. Pembinaan kesenian, pengembangan kebudayaan dan nilai 
tradisional serta pelestarian sejarah dan purbakala. 
e. Perumusan program dan sistem kerja operasional bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
f. Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya 
untuk dilaksankan berdasarkan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku.\ 
g. Pemberian bimbingan dan petunjuk kepada bawahan dibidang 
tugasnya agar tercapai keserasian dan kebenaran tugas sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
h. Pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan mencocokan 
terhadapa petunjuk dan ketentuan peratutan perundang-undangan 
yang berlaku sebagai bahan pertimbangan dalam menilai 
peningkatan karir bawahan. 
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i. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan, dan  
j. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja 
organisasi. 
7. Bidang Kepariwisataan 
Bidang Kepariwisataan mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
meliputi objek pariwisata, promosi dan pemasaran pariwisata serta 
pengembangan usaha dan destinasi pariwisata. Dalam menjalankan tugas 
pokok tersebut, maka Bidang Kepartiwisataan memiliki fungsi sebagai 
berikut :  
a. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pengembangan 
obyek pariwsata, promosi dan pemasaran pariwisata serta 
pembianaan usaha dan destinasi pariwisata. 
b. Pelaksanaan koordinasi yang diperlukan dengan bidang lainnya 
dalam hal kenyamanan dan keterpaduan tugas untuk kelancran 
pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pengembangan 
obyek pariwisata, promosi dan pemasaran pariwisata serta 
pembinaan usaha dan destinasi pariwisata. 
d. Pengembangan obyek pariwisata, promosi dan pemasaran 
pariwisata serta pembinaan usaha dan destinasi pariwisata. 
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e. Perumusan program dan sistem kerja operasional bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
f. Pembagian tugas kepada bawahan sesuai denganbidang tugasnya 
untuk dilaksankan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
g. Pemberian bimbingan dan petunjuk kepada bawahan dibidang 
tugasnya agar tercapai keserasian dan kebenaran  tugas sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
h. Pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
agar sesuai dengan hasil yang dicapai dengan mencocokan 
terhadap petunjuk dan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku sebagai bahan pertimbangan dalam menilai 
peningkatan karir bawahan. 
i. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan, dan  
j. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasa lain yang diberikan oleh atasan 
berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja 
organisasi. 
 
D. Struktur Organisasi  
Untuk mengetahui dan mengenal struktur organisasi biasanya 
dengn memperhatikan bagan organisas, penggambaran mengenai stuktur  
organisasi melalui bagan tersebut adalah suatu upaya untuk memperoleh 
74 
 
gambaran yang jelas atau menyeluruh tentang obyek atau dengan kata lain 
bagan tersebut memperlihatkan hirarki kepemimpinan dalam suatu 
organisasi. 
Adapun struktur organisasi Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai terdiri atas :  
1) Kepala Dinas  
2) Sekretariat, terdiri atas : 
 Sub Bagian Program  
 Sub Bagian Keuangan  
 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
3) Bidang Penyelenggaraan Sumber Daya, Perangkat Pos dan 
Informatika  
 Seksi Pemberdayaan Jasa Pos  
 Seksi Penyelenggaraan Penyiaran 
 Seksi Penyelenggaraan Sumber Daya dan Perangkat 
Informatika 
4) Bidang Aplikasi dan Informatika  
 Seksi E-Government 
 Seksi Informasi, Perangkat Lunak dan Konten 
 Seksi Pemberdayaan Informatika 
5) Bidang Informasi dan Komunikasi Publik  
 Seksi Diseminasi Informasi 
 Seksi Komunikasi Publik 
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 Seksi Pengolahan Data dan Penyediaan Informasi Publik 
6) Bidang Kebudayaan  
 Seksi Pembinaan Kesenian  
 Seksi Kebudayaan dan Nilai Tradisional 
 Seksi Sejarah dan Pubrakala 
7) Bidang Kepariwisataan  
 Seksi Pengembangan Obyek Pariwisata 
 Seksi Pembinaan Usaha dan Destinasi Kepariwisataan 
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E. Keadaan Pegawai  
Secara garis besar, susunan kepegawaian Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan adalah sebagai berikut :  
Tabel 2.1 Keadaan Pegawai Menurut Pangkat & Golongan 
No. Urutan Pangkat / Golongan Jumlah ( Orang ) 
1.  Pembina / Golongan IV 6 
2.  Penata / Golongan III 46 
3.  Pengatur / Golongan II 12 
Jumlah      64 
 
Tabel 2.2  Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
1.  Magister ( S2 ) 3 
2.  Sarjana ( S1 ) 35 
3.  Diploma ( DIV ) 5 
4.  Diploma ( D3 ) 5 
5.  SLTA / SMK 18 





Tabel 2.3 Keadaan Pegawai Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 
1.  Laki -  laki 37 
2.  Perempuan 27 
Jumlah      64 
 
A. Potensi Wiasata Kabupaten Sinjai  
  Secara Fisiografis dan Morfologi keadaan alam Kabupaten Sinjai 
terdiri atas 15% dataran rendah dan 85% lebih berupa daerah perbukitan, 
bergelombang, hingga pegunungan dimana sebelah baratnya terdapat 
Gunung Bawakaraeng dan Gunung Lompobattang. Potensi Kepariwisataan 
di Kabupaten Sinjai lebih menunjang keadaan alami / natural dari berbagai 
asset potensi di daerah ini. Dengan dukungan alam dan iklim tropis 
sehingga potensi pariwisata memiliki berbagai macam potensi seperti 
potensi wisata alam, potensi wisata budaya, potensi wisata bahari, potensi 
wisata konveksi dan potensi wisata alternatif.  
  Adapun destinasi wisata di Kabupaten Sinjai diantaranya : 
1. Rumah Adat Karampuang  
2. Air Terjun Barania 
3. Makam Syech Bonto Salama’ 
4. Situs Perjanjian Topekkong 
5. Pulau Sembilan 
6. Benteng Balangnipa 
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7. Batu Pake Gojeng 
8. Pantai Karampuang 
9. Hutan Bakau Tongke-Tongke 
10.  Pantai Ujung Kupang 
11. Air Terjun Lembang Saukang 
12. Air Terjun Lanta’e 
13. Air Terjun Kembar Batu Bara’e 
  Pengembangan dari sektor pariwisata telah mengalami kemajuan 
baik secra Fisiografi alami maupun buatan. Lebih lanjut Kaabupaten Sinjai 
dengan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata berada pada posisi 
daerah kunjungan wisata 4 (empat) Sulawesi Selatan perlu memikirkan 
kebutuhan wisata dan motivasi para pelancong untuk melakukan perjalanan 
wisata dengan kriteria : berlibur dan berekreasi, bisnis, kesehatan, studi 
konveksi, misi, rapat dan keagamaan.  
  Berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Sinjai, kendala tersebut seperti 
terbatasnya sarana dan prasaranan yang menunjang obyek wisata baik 
cagar budaya, peninggalan sejarah, sampai dengan tempat peristirahatan 
(gasebo) dan akses menuju lokasi obyek wisata yang masih perlu 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi komunikasi dinas komunikasi informatika kebudayaan dan 
kepariwisataan dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
dikabupaten sinjai  
Sektor kepariwisataan merupakan salah satu penopang terbesar 
dikabupaten sinjai. pembangunan sektor pariwisata mampu memberikan 
kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk berusaha dan bekerja. Sektor 
pariwisata memberikan kontribusi yang cukup signifikan di dalam 
menggerakkan pertumbuhan pembangunan nasional.  
Dinas komunikasi informatika kebudayaan dan kepariwisataan 
kabupaten sinjai, merupakan instansi yang memiliki otoritas dalam 
melakukan berbagai usaha guna meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan. salah satu bentuk usaha yang dilakukan dalam meningktakan 
jumlah kunjungan wisatwan adalah dengan melakukan perencanaan 
strategi komunikasi yang baik. Dengan adanya strategi komunikasi yang 
baik, minat calon wistawan untuk berkunjung ke kabupaten sinjai semakin 
meningkat. Sehingga dapat membantu sektor lain seperti perekonomian. 
Untuk meningkatkan kinerja dalam hal ini, dinas komunikasi 
informatika kebudayaan dan kepariwisataan membagi dalam beberapa 
bidang yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing.  Bidang 
kepariwisataan adalah bidang yang bertanggung jawab langsung dalam 
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usaha meningkatkan kunjungan wsiatawan di kabupaten sinjai. Berikut 
program Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai :  
 Penyebarluasan informasi  
 Eksebisi promosi pariwisata 
 Analisis sektor pariwisata 
 Kemah wisata  
 Event wisata budaya lokal 
 Peningkatan destinasi  
 Pembinaan sarana wisata 
 Pembenahan internal (SDM) 
 Pemberdayaan staf pariwisata  
 Pusat informasi 
Berikut adalah program yang telah dilaksanakan dan diikuti oleh 
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai selama beberapa tahun terakhir : 
 
1. Tahun 2013  
 Kemilau sulawesi di Makassar 
 Pertunjukan rakyat di Medan  
 Pekan informasi nasional di Mataram 
2. Tahun 2014  
 Kemilau sulawesi di Manado  
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 Pekan informasi nasional di Batam 
 Event wisata budaya lokal di karampuang Kab. Sinjai 
3. Tahun 2015 
 Pembagian brosur, leaflet, majalah di hotel kota 
Makassar  
 Kerjasama dengan media cetak 
Dalam perumusuan strategi komunikasi dinas komunikasi 
informatika kebudayaan dan kepariwisataan kabupaten sinjai sebelumnya 
telah melakukan perumusan tujuan terkait strategi yang akan digunakan. 
Kepala Bidang , A.Dewi Angriani  mengungkapkan bahwa : 
“Segala sesuatu yang akan dilakukan di dinas komunikasi 
informatika kebudayaan dan kepariwisataan khususnya untuk 
bagian kepariwisataan semuanya melalui  tahapan sampai pada 
perencanaan anggaran . apa yang dilakukan nantinya sampai 5 
tahun kedepan sudah tertuang dalam rencana kerja seperti target 
serta tujuan, dari situlah kemudian program dilaksanakan. Seperti 
halnya di pariwisata, kita  memiliki target untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatwan setiap tahunnya, ini yang menjadi PR 
kita di pariwisata” 
 
Dari pemaparan kepala bidang kepariwisataa dalam usaha 
meningkatkan kunjungan wisatawan di kabupaten sinjai melakukan dengan 
trategi komunikasi dengan  tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Pengenalan khalayak  
Dinas komunikasi informatika kebudayaan dan kepariwisataan 
kabupaten sinjai menetapkan khalayak sasaran yakni calon wisatawan. Ini 
disesuaikan dengan apa motif perjalanan calon wisatawan tersebut. 
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Kabupaten sinjai memiliki potensi yang tinggi bagi wisatawan 
mancanegara yang banyak mencari destinasi wisata budaya dan sejarah 
(cultural nd historical tourism). Kepala Bidang Pariwisata, A.Dewi 
Angriani  mengungkapkan bahwa :  
“Tahap pertama yang kami lakukan dalam strategi komunikasi ini 
dengan melakukan analisis pasar dalam hal ini analisis destinasi 
objek wisata dan analisi apa yang menjadi daya tarik wisatawan 
tersebut , ini kami lakukan agar strategi tersebut tepat pada sasaran. 
Dari analisis pasar itulah ditetapkan strategi promosi yang akan 
dilakukan. Analisis pasar disini kami menganalisis seberapa besar 
kecenderungan motif wisatawan yang akan berkunjung apakah 
motif tersebut lebih cenderung mencari tempat wisatayang 
memiliki nilai budaya dan sejarah yang tinggi atau tempat wisata 
yang hanya disuguhkan dengan keindahan wisatanya”.  
Arham pasrah menambahkan bahwa :  
“Untuk pengguna wisata sendiri sebenarnya di peruntukkan untuk 
semua kalangan, tidak menutup kemungkinan bahwa wisatawan 
yang datang hanya orang dewasa, justru ada beberapa objek wisata 
di kabupaten sinjai ini yang memang kami pugar untuk kesenangan 
anak-anak seperti batu pake gojeng , disana kami menyediakan 
permainan anak sehingga tidak membuat pengunjung merasa 
jenuh.  Wisatawan yang datang ke kabupaten sinjai memiliki 
tujuan masing-masing.  tidak semua wisatawan yang datang ke 
kabupaten sinjai memiliki tujuan wisata tetapi ada beberapa 
wisatawan yang berkunjung dengan tujuan bisnis namun, 
disamping itu di selingi dengan berwisata . selain itu kami juga 
kerjasama dengan beberapa organisasi atau komunitas pemuda 
untuk bekerjasama dalam mendatangkan wisatawan ke kabupaten 
sinjai” 
 
2. Penyusunan pesan  
Dalam penyusunan pesan , dinas komunikasi informatika 
kebudayaan dan kepariwisataan kabupaten sinjai menyesuaikan dengan 
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khalayak sasaran. Seperti yang di ungkapkan, Arham Pasrah selaku staf 
dibidang Promosi dan Pemasaran bahwa :  
“sasaran kami terbagi atas 2 , mancanegara dan domestik . kalau 
melihat ketertarikan wisatawan luar dalam hal ini mancanegara , 
lebih tertarik pada wisata yang memiliki nilai budaya dan sejarah . 
sedangkan kalau domestik lebih mencari objek wisata yang 
memiliki nilai keindahan untuk tujuan bersantai atau bertamasya. 
Untuk itu pesan yang disampaikan juga bersifat perusasif dan 
informatif agar calon wisatawan ini berkunjung ke kabupaten 
sinjai”. 
 
A.Dewi Angriani menambahkan ; 
“kata “ayo ke sinjai” yang menjadi senjata kami dalam 
mempromosikan pariwisata juga mulai dikenal banyak orang, 
terutama di media sosial”. 
 
 
3. Penetapan metode  
Dinas komunikasi informatika kebudayaan dan kepariwisataan  
dalam menjalankan strategi komunikasi menggunakan metode repetiton 
(pengulangan), informatif dan peruasif., Seperti yang dikemukakan oleh 
Kepala Bidang Pariwisata, A. Dewi Angriani bahwa  :  
“promosi pariwisata tidak bisa dilakukan hanya dengan satu kali , 
promosi dilakukan secara berulang . dimana kami juga 
memberikan informasi secara vertikal dan horizontal baik itu ke 
pelaku usaha maupun kemasyarakatnya  langsung”. 
4. Penggunaan media  
Salah satu bentuk keberhasilan strategi komunikasi adalah dengan 
memilih media yang digunakan dalam menyampaikan pesan yang 
dimaksud. Dinas komunikasi informatika kebudyaan dan kepariwisataaan 
menggunakan banyak media untuk menyampaikan pesan serta 
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mempromosikan kepariwisataan. Seperti yang dikemukakan oleh Kepala 
Bidang Parwisata, A. Dewi Angriani bahwa :  
“dalam hal mempromosikan pariwisata yang ada dikabupaten sinjai 
kami menggunakan media cetak dan media eletronik. media 
elektronik kami menggunakan website untuk menginformasikan 
pariwisata dikabupaten sinjai begitupun media elektronik lainnya 
seperti tv. Dalam hal promosi kami juga membuat majalah, leaflet, 
brosur, banner, sampai kami membuat CD yang didalamnya 
terdapat budaya yang ada di kabupaten sinjai seperti tarian,musik, 
dan acara pesat lainnya. Hasil cetakan itu seperti leaflet, majalah 
dan sebagainya kami berikan kepada pejabat yang melalukan 
perjalanan dinas ke luar kota agar bisa di promosikan ke luar kota 
yang dikunjunginya”. 
A.Dewi Angriani menambahkan :  
“kami juga memperdayakan kecanggihan teknologi saat ini seperti 
media sosial, dimana kami sudah menunjuk yang ahli untuk 
mengelolah media sosial seperti Twitter, Instagram, FB. jadi setiap 
saya berkunjung ke suatu tempat saya selalu merekomendasikan 
masyarakat untuk menambahkan akun kami sehingga sinjai bisa 
dikenal bukan hanya di Kabupaten Sinjai tetapi di Kabupaten lain 
bahkan ke Dunia”. 
Arham Parsah, staf bagian Promosi dan Pemasaran menambahkan :  
“Selain menggunakan media eltronik dan cetak, kami 
menggunakan media event, membuat kegiatan seperti workshop 
tentang pariwisata yang tidak menutup kemungkinan bahwa 
workshop tersebut kami adakan di kabupaten sinjai, bisa saja kami 
mengadakan workshop diluar dari kabuapten sinjai. seperti 
workshop yang pernah diadakan di jojyakarta dimana provinsi ikut 
berpartisipasi dalam workshop tersebut, dijabarkan semua potensi 
wisata yang ada di sulawesi selatan mencakup semua daerah 
termasuk kabupaten sinjai. dari hasil workshop tersebut berbuah 
hasil sehingga  ada investor dari belanda yang sudah dalam 
kepengurusan menanam modal dan mengembangkan salah satu 




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi dinas 
komunikasi informatika kebudayaan dan kepariwisataan  
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh dinas komunikasi 
informatika kebudayaan dan kepariwisataan banyak dipenagruhi oleh 
faktor-faktor lain. Baik itu faktor internal maupun faktor eksternal , yang 
kemudian berdampak bagi keefektifitas dari strategi komunikasi yang 
dilakukan. faktor-faktor tersebut antara lain :   
1. Faktor pendukung  
a. Potensi wisata Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Siniai memiliki keunggulan dari segi potensi wisata 
yang dimiliki. Mulai dari wisata budaya, bahari maupun kuliner.  
Seperti yang dikemukan oleh Kepala Bidang Pariwisata, A. 
Dewi Angriani :  
“sangat banyak potensi wisata yang positif di Kabupaten Sinjai 
tinggal kita bagaimana mempergunakannya dengan baik. Mulai 
dari budaya kita ada karampuang, selanjutnya bahari ada beberapa 
pantai seperti pantai karampuang, pantai passimarannu. Selain itu 
kuliner sinjai juga terkenal dengan ikan dan minuman khasnya 
“irex” yang hanya bisa dinikmati jika berkunjung ke Kabupaten 
Sinjai”. 
Saifullah (18), seorang wisatawan dari Kabupaten Pangkep 
mengungkapkan : 
“kota kecil dengan berbagai tempat wisata, orang sinjai juga 
tergolong ramah dalam menjamu tamunya dan minuman khas 
Sinjai “irex”saya suka sekali dan saja jadikan oleh-oleh untuk 
dibagikan ke teman di Pangkep”. 
b. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi  
87 
 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi akan 
sangat berpengaruh positif  baik bagi industri pariwisata di 
Kabupaten Sinjai. Tersedinya beragam media telah memberikan 
kemudahan bagi penyebaran informasi khususnya di bidang 
kepariwisataan sendiri. 
  A.Dewi Angriani mengemukakan bahwa : 
“Saat ini adalah era keterbukaan informasi. Siapapun bisa turut 
membantu kami di dalam mempromosikan pariwisata Kabupaten 
Sinjai. Misalnya media sosial yang saya katakan tadi, orang-orang 
dapat memposting hal-hal postif seperti foto dengan menggunakan 
status yang bersifat positif tentang wisata Kabupaten Sinjai”. 
Saifullah (18), mengungkapkan : 
“saya mendapat informasi tempat ini dari instagram , teman saya 
memposting foto di tempat ini, saya langsung tertarik untuk 
berkunjung meskipun tujuan saya datang kesinjai untuk 




c. Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai termasuk Kabupaten yang pertumbuhan 
ekonominya masih kurang stabil namun dengan pengembangan 
serta pembenahan wisata di Kabupaten Sinjai memberikan sedikit 
kontribusi bagi pemilik industri perdagangan. Terbukti dengan 
makin banyaknya industri rumah tangga yang mengelolah oleh-
oleh bagi wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sinjai. 
Andi Dewi Angriani mengemukakan bahwa :  
“Dengan pariwisata sendiri kami bisa memberikan kontribusi yang 
baik bagi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai, dengan 
banyaknya pedangan oleh-oleh di sekitar tempat wisata”. 
 
2. Faktor Penghambat  
a. Kesadaran Masyarakat  
Industri pariwisata di Kabupaten Sinjai memerlukan 
dukungan dari masyarakat lokal. Kesadaran masyarakat akan 
pentingnya industri pariwisata yang masih sangat kurang menjadi 
salah satu faktor terbesar masih lemahnya industri pariwisata di 
Kabupaten Sinjai.  
Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Bidang Pariwisata, A.Dewi 
Angriani :  
“sebelumnya kita harus menyamakan persepsi antara masyarakat 
dengan pemerintah apa itu pariwisata agar kita bisa menyenergikan 
hasil yang baik. Dalam hal ini masyarakat mampu menyadari 
bahwa pariwisata bisa dijadikan sebagai hal yang luar biasa jika di 
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kembangkan dengan baik. Seperti Kabupaten Bulukumba, 
masyarakat disana menyadari bahwa pariwisata ini sangat 
berdampak sehingga mereka juga total dalam hal industri 
pariwisatanya”. 
A.Dewi Angriani menambahkan : 
“initinya adalah kita memiliki potensi, tinggal pemerintah dibantu 
oleh masyarakat dalam mempergunakannya dengan baik”. 
 
b. Ketersediaan Dana dan Infrastruktur  
Insfratuktur adalah salah satu faktor penting dalam industri 
pariwisata. Namun, pengadaan infrastuktur di Kabupaten masih 
belum maksimal. Kepala Bidang Pariwisata, A.Dewi Angriani 
mengungkapkan bahwa :  
“kendala kita sampai saat ini  adalah  penyediaan  infrastruktur 
yang baik. Pada dasarnya Pariwisata tidak bisa jalan sendiri untuk 
mengembangkan, membangun tempat wisata di Kabupaten Sinjai. 
Kami tentunya memerlukan dukungan moril dan materi dari 
berbagai pihak. Ketersediaan dana yang dianggarkan oleh 
pemerintah untuk infrastruktur di bidang pariwisata masih kurang, 
dimana ada kepentingan lain yang diutamakan pemerintah. Padahal 
kalau kita mau melihat kedepan, justru pariwisatalah yang akan 
mengangkat derajat daerah itu jika kita benahi dengan baik”. 
Saifullah (18), seorang wisatawan dari Kabupaten Pangkep 
menambahkan :  
“sebaiknya fasilitas di tempat wisata diperbanyak, seperti tempat 
istirahat untuk bersantai dan akses menuju lokasi wisata di perbaiki 




B. Pembahasan  
1. Dalam perumusan strategi, Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai Menjalankan 
model yang telah ada pada bab sebelumnya yang dikemukakan oleh 
Anwar Arifin (2004) 
1. Pengenalan Khalayak  
Hal pertama yang dilakukan Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai dalam strategi 
komunikasinya adalah melakukan pengenalan khalayak sasaran. Hal yang 
dilakukan dengan menganalisis pasar lebih dulu. analisis ini dilakukan 
dengan bantuan kerjasama dengan berbagai pihak yang di yakini lebih 
berkompeten dan mengetahui metode penelitian yang sesuai. 
Hasil analisis pasar yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Kabupaten sinjai memiliki potensi wisata yang beragam bagi wisatawan. 
Dimana wisatawan mancanegara yang cenderung lebih tertarik pada 
wisata budaya dan sejarah sedangkan wisatawan domestik sendiri tidak 
terlalu berkarakter dalam hal motif wisatanya. Cukup dengan bisa 
bersantai dan menikmati pemandangan disekitar tempat wisata.  
2. Penyusunan Pesan  
Dalam hal penyusunan pesan, Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan menyesuaikan dengan khalayak 
sasarannya. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan 
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Kepariwisataan berupaya menyampaikan pesan bahwa Kabupaten Sinjai 
adalah kota yang aman, menyenangkan bagi wisatawan yang berkunjung.  
Kata “Ayo ke sinjai” menjadi senjata baru Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam menarik wisatawan 
untuk datang ke Kabupaten Sinjai. Hal ini juga sesuai dengan teori Wilbur 
Schramm pada bab sebelumnya yang menyatakan bahwa syarat 
berhasilnya suatu pesan yakni harus disampaikan dengan menarik dan 
dikemas dalam sebuah slogan menggunakan tanda yang sama dari 
pengalaman sasaran.  
3. Penetapan Metode 
Terlaksananya tujuan yang ingin dicapai, maka Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan menggunakan berbagai 
metode dalam menyampaikan pesannya.  
Metode yang pertama adalah metode informatif, dimana Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan selalu 
memberikan keterbukaan informasi bagi wisatawan.  Selanjutnya Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataanmenggunakan 
metode repetition (pengulangan). Dimana setiap pesan selalu disampaikan 
secara berulang. Kemudian metode persuasif juga sudah tentu dilakukan, 
baik pada masyarakat lokal maupun wisatawan. Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan senantiasa mengajak 
masyarakat untuk selalu menjaga keamanan dan keramah-tamahan bagi 
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wisatawan. Begitupula bagi calon wisatawan, Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan melakukan promosi untuk 
mengajak calon wisatawan untuk datang ke Kabupaten Sinjai. 
Selain itu juga dilakukan metode edukatif dan koersif. Edukatif 
disni dengan memberikan dan mengikuti pelatihan - pelatihan 
kepariwisataan dan koersif yakni dengan memberikan aturan – aturan yang 
mengikat bagi pelaku industri pariwisata. 
4. Penggunaan Media  
Dengan menyadari perkembangan di era informasi dan komunikasi 
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai menggunakan berbagai macam media dalam 
menyebarkan pesan – pesannya. Media yang digunakan sangat beragam 
sesuai dengan kebutuhan dan karateristik khalayaknya.  
Media yang digunakan yakni media cetak (majalah, leaflet, brosur), 
media elektronik ( sosial media, radio, tv), event dan berbagai macam 
media lini bawah seperti souvenir.  
Media event juga dilakukan oleh Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan, mengikuti event menjadi salah satu 
andalan Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
dalam mempromosikan pariwisata.  
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2. Faktor–faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai  
1. Faktor Pendukung  
a. Potensi wisata Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi pustaka 
yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa salah satu faktor yang pendukung dalam 
strategi komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan adalah adanya potensi wisata 
yang tinggi di Kabupaten Sinjai.  
Mulai dari wisata bahari, wisata cagar alam, wisata 
konvensi menjadi salah satu nilai tambah tersendiri dimana motif  
berwisata dan tujuan wisata yang dimiliki oleh wisatawan juga 
berbeda–beda. 
b. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi  
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam 
peneltian ini menunjukkan bahwa salah satu media yang banyak 
digunakan wisatawan untuk mendapatkan informasi adalah melalui 
internet.  
Adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang pesat memberikan dampak yang baik bagi industri pariwisata 
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di Kabupaten Sinjai. Perkembangan teknologi telah memberikan 
kemudahan bagi penyebar informasi, tidak terkecuali informasi 
tentang pariwisataan. Dengan memanfaatkan internet, potensi 
wisata yang dimiliki Kabupaten Sinjai dapat diketahui oleh calon 
wisatawan. 
dengan menyadari hal tersebut, Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan melakukan promosi 
melalui internet, baik melalui website maupun sosial media.  
c. Pertumbuhan  Ekonomi di Kabupaten Sinjai  
Industi pariwisata dapat menghasilkan manfaat ekonomi 
yang sangat besar baik bagi Negara, bagi wilayah setempat 
maupun bagi Negara para wisatawan yang datang berkunjung. 
Memajukan sektor pariwisata di daerahnya dengan memanfaatkan 
berbagai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada 
dengan sebaik-baiknya untuk menarik perhatian wisatawan baik 
local maupun mancanegara.   Sama halnya dengan Kabupaten 
Sinjai yang pertumbuhan ekonominya masih kurang stabil namun 
dengan pengembangan serta pembenahan wisata dikabupaten sinjai 
memberikan sedikit kontribusi bagi pemilik industri perdagangan. 
Dengan menyadari hal tersebut, Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan akan memberikan 
dukungan terhadap pembangunan di sektor pariwisata. Dukungan 
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tersebut berupa monitoring terhadap pemberian izin usaha bagi 
industri perdagang di sekitar obyek wisata di Kabupaten Sinjai.  
2. Faktor Penghambat  
1. Kesadaran Masyarakat 
Pariwisata akan meroket bila seluruh penduduk yang ada 
didaerah itu memiliki kesadaran wisata dan kemudian menjadi 
manusia wisata. Contohnya, kekuatan bali untuk menarik 
wisatawan mancanegara adalah sikap penduduknya yang toleransi 
dengan para wisatawan dan sebaliknya kelemahan banyak daerah 
terletak pada kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pariwisata. 
Hal inilah yang menjadi factor penghambat perkembangan 
pariwisata di Kabupaten Sinjai, kurangnya kesadaran masyarakat 
terhadap pariwisata sehingga sulit bagi Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataandalam menjalankan 
program–programnya.  
2. Ketersediaan Dana dan Infrastuktur  
Peranan pemerintah dalam pembangunan daerah yaitu 
dengan menyediakan insfratuktur (tidak hanya dalam bentuk fisik). 
Ketersediaan dana yang telah dianggarkan oleh pemerintah masih 
tergolong kurang sehingga sampai sejauh ini sektor pariwisata di 
Kabupaten Sinjai mengalami masalah yang kompleks yaitu 
kurangnya sarana dan prasarana serta pengolahan yang cenderung 
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asal-asalan. Padahal apabila kita melihat kondisi pariwisata 
Kabupaten Sinjai memiliki daya tarik tersendiri yang sangat 
berpotensi untuk dikembangkan namun, karena pengelolahan yang 
kurang menyebabkan potensi pariwisata masih kurang layak jual. 
Inilah peranan pemerintah mengatur kembali kebijakan agar 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas penulis menarik 
kesimpulan dengan melihat aktivitas Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai sebagai berikut : 
1. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
melakukan strategi komunikasi dalam usaha meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai. Strategi komunikasi yang 
dilakukan adalah pengenalan khalayak, dimana Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan  melakukan pengenalan 
khalayak lebih dulu agar strategi yang dilakukan tepat pada sasaran. 
penyusunan pesan, dilakukan sesuai dengan khalayak sasarannya 
dengan menggunakan tag line “Ayo ke Sinjai” yang mampu menarik 
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Sinjai. penetapan metode, 
dengan menggunakan metode informatif dan repetition untuk menarik 
minat wisatawan  serta  penggunaan media, dimana Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan menggunakan berbagai 
macam media untuk menginfomrasikan keberadaan wisata di 




2. Startegi komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan dipengaruhi oleh faktor -  faktor 
berikut : 
a. Faktor pendukung, yaitu adanya potensi wisata Kabupaten Sinjai, 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai. 
b. Faktor penghambat, yaitu kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pariwisata dan kurangnya dana dan infrastruktur penunjang 
pariwisata. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan beberapa saran, yang 
diharapkan dapat bermanfaat, antara lain : 
1. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai sebaiknya memaksimalkan pengelolaan objek – 
objek wisata di Kabupaten Sinjai karena dengan pengelolaan yang 
lebih baik maka akan lebih banyak wisatawan yang berkunjung ke 
Kabupaten Sinjai. 
2. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Snjai sebaiknya lebih memaksimalkan pemanfaatan 
berbagai media promosi untuk memasarkan potensi pariwisata yang 
ada di Kabupaten Sinjai. 
3. Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Sinjai sebaiknya lebih banyak melakukan sosialisasi 
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kepariwisataan kepada masyarakat Kabupaten Sinjai untuk 
membangkitkan semangat menjadi manusia wisata dengan melakukan 
perubahan nilai-nilai masyarakat melalui pendidikan terus-menerus 
lebih khusus dari segi pariwisata dan lebih banyak merangkul 
komunitas jalan-jalan yang dimotori oleh anak muda atau pemandu 
wisata agar bisa dijadikan jalan untuk perubahan sehingga masyarakat 
lebih menyadari keberadaan wisata di sekitarnya serta memaksimalkan 
kinerja staf pariwisata untuk pengembangan informasi pariwisata 
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1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi 
Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai ? 
2. Mengapa strategi komunikasi tersebut dipilih dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Sinjai ? 
3. Bagaimana pelaksanaan strategi komunikasi tersebut ? 
4. Media apa saja yang di gunakan dalam melaksanakan strategi tersebut ? 
5. Program apa saja yang ditawarkan oleh Dinas Komunikasi Informatika 
Kebudayaan dan Kepariwisataan ? 
6. Bagaimana hasil dari strategi komunikasi tersebut ? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 
komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan 
dan Kepariwisataan ?  








Pedoman Wawancara ( Informan Wisatawan Lokal ) 
Nama   : 
Jenis kelamin : 
Usia   : 
Alamat  : 
 
1. Apa tujuan utama anda berkunjung ke Kabupaten Sinjai ? 
2. Darimana anda mendapatkan informasi tentang objek wisata ini ? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang media yang digunakan untuk 
menyebarkan informasi tentang objek wisata ini ? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang objek wisata ini ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang potensi wisata di Kabupaten Sinjai ? 










Wawancara bersama Ibu kepala bidang pariwisata A.Dewi Angriani,S.Sos M.Si 
          
Foto Bersama Ibu kepala bidang pariwisata A.Dewi Angriani, S.Sos M.Si dan Staf 







                    
                    
Stand Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan dalam Pameran 
pembangunan HUT Kab. Sinjai Ke- 453 
